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NISSA LUTHFIYAH. Implementasi Sistem ERP, Evaluasi Kinerja dan Penyesuaian Job Desk Terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan Pada F-COORPORATION. (dibimbing oleh Kurnia Sari Dewi).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh implementasi penerapan sistem ERP , evaluasi kinerja , dan penyesuaian job desk terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan pada F-COORPORATION.
Populasi penelitiian ini adalah anak perusahaan F-Coorporation yang terdiri dari 5 perusahaan. Pemilihan sampel dilakukan dengan metode Purposive Sampling, sehingga diperoleh 70 data. Data yang digunakan merupakan data primer didapatkan dari hasil observasi dengan cara wawancara dan membagikan quesioner dengan pimpinan dan karyawan. Penelitian ini menggunakan uji analisis regresi logistik dan data diolah menggunakan software SPSS 22.
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ABSTRACT


NISSA LUTHFIYAH. ERP System Implementation, Performance Evaluation and Job Desk Adjustment to Timeliness of Financial Reporting at F-COORPORATION. (supervised by Kurnia Sari Dewi).

This study aims to determine the effect of ERP system implementation, performance evaluation, and job desk adjustments on the timeliness of financial reporting at F-COORPORATION.
The population of this research is a subsidiary of F-Coorporation which consists of 5 companies. The sample was selected using the purposive sampling method, so that 70 data were obtained. The data used are primary data obtained from observations by means of interviews and distributing questionnaires with leaders and employees. This research uses logistic regression analysis test and the data is processed using SPSS 22 software.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Tujuan dari laporan keuangan yaitu menyediakan informasi yang berkaitan dengan posisi  keuangan, kinerja, dan perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi. Semakin ketat dan banyak persaingan baru di era sekarang dalam perekonomian Indonesia, terus bertumbuh dan bertahan adalah keinginan dari setiap perusahaan. Perusahaan harus mempertahankan keunggulan serta meningkatkan daya saing.
2

F- COORPORATON merupakan perusahaan industri yang terletak di Jakarta. Perusahaan industri investasi yang tingkatkan bisnisnya dengan menerapkan model bisnis bersumber pada sinergi serta diversifikasi dalam 7 segmen bisnis. Dari sisi management keuangannya, salah satu metode F- COORPORATION meningkatkan serta mempertahankan perusahaannya dengan cara mengintegrasikan system data. F- COORPORATION memiliki 5 anak industri. F-COORPORATION memiliki kebiasaan belum dapat meningkatkan efektitas dari system informasinya dan  kurangnya ketepatan waktu dalam menyelesaikan laporan keuangannya tiap akhir periode. Selain permasalahan ketelatan pelaporan keuangan, 
1
hal lain yang perlu diperhatikan F-COORPORATION adalah bagaimana cara mengevaluasi kinerja demi meningkatkan produktivitas karyawannya. 
Hal ini terbukti dari hasil wawancara dan penelitan dengan karyawan F-COORPORTAION sendiri. Pada F-COORPORATION, batas waktu pelaporan setiap tanggal 10 setiap bulannya maupun tahun.  Berikut data ketepatan waktu Laporan Keuangan F-COORPORATION periode 2016 sd 2018 :
Tabel I.1
Hasil Interview Dengan Karyawan F-COOPORATION
	No
	Nama Perusahaan
	Tahun
	Tanggal
	Ketepatan Waktu

	1
	PT. Industri Kreatif
	2016
2017
2018
	20 / 01 / 2017
15 / 01 / 2018
19 / 01 / 2019
	Tidak Tepat Waktu
Tidak Tepat Waktu
Tidak Tepat Waktu

	2
	MFI Sinar Investama
	2016
2017
2018
	15 / 01 / 2017
12 / 01 / 2018
10 / 01 / 2019
	Tidak Tepat Waktu
Tidak Tepat Waktu
Tepat Waktu

	3
	PT. F200
	2016
2017
2018
	25 / 01 / 2017
15 / 01 / 2018
15 / 01 / 2019
	Tidak Tepat Waktu
Tidak Tepat Waktu
Tidak Tepat Waktu

	4
	PT. Global Teknologi
(GTI) 
	2016
2017
2018
	12 / 01 / 2017
10 / 01 / 2018
12 / 01 / 2019
	Tidak Tepat Waktu
Tepat Waktu
Tidak Tepat Waktu

	5
	Pt. Fasilitas Telkom
(FTN)
	2016
2017
2018
	20 / 01 / 2017
17  / 01 / 2018
10 / 01 / 2019
	Tidak Tepat Waktu
Tidak Tepat Waktu
Tepat Waktu



Berdasarkan data diatas F-COORPORATION masih sering terjadi ketelatan pelaporan keuangan.  Seharusnya laporan keuangan  diinformasikan tepat waktu supaya laporan tersebut relevan dan dapat digunakan untuk diambilnya sebuah keputusan di bulan berikutnya. Pada tahun 2019 untuk meningkatkan efektifitas kinerja dan waktu di F-COORPORATION, F-COORP mengimplementasikan system ERP (Entreprise Resource Planning). Efektifitas perusahaan termasuk suatu hal yang penting bagi perusahaan. Sistem ERP atau yang biasa disebut Enterprise Resource Planning merupakan  sistem perangkat lunak modular yang bertujuan untuk mengintegrasikan fungsi utama dalam proses bisnis suatu perusahaan ke dalam sebuah sistem yang terpusat dan terpadu. Sistem ERP berbentuk aplikasi manajemen bisnis yang memudahkan pengelolaan bisnis secara terintegrasi. 
Berikut hasil pra survey penelitian kepada 30% karyawan pada F-COORPORATION guna menggambarkan tentang kondisi perusahaan. Survey dilakukan dengan memberikan pernyataan tentang karyawan :
Tabel I.2
Hasil Quesioner Pra Survey
	NO
	PERNYATAAN
	S
	TS
	% S
	% TS

	X1. Sistem Informasi

	1.
	Laporan keuangan digunakan untuk pengambilan keputusan.
	19
	11
	63%
	37%

	2.
	Saya lebih menyukai memakai sistem akuntansi manual.
	11
	19
	37%
	63%

	3
	Pentingnya penyampaian laporan keuangan secara tepat waktu.
	6
	24
	8%
	92%

	4
	Perusahaan hanya perlu menggunakan sistem akuntansi manual.
	22
	8
	74%
	26%

	5
	Sistem akuntansi manual mencangkup semua kebutuhan pelaporan.
	5
	25
	17%
	83%

	X2. Evaluasi Kinerja

	6
	Kinerja saya dipengaruhi oleh atasan.
	23
	7
	76%
	24%

	7
	Saya tidak membutuhkan opini rekan kerja untuk evaluasi kinerja saya
	9
	21
	30%
	70%

	8
	Saya tidak membutuhkan pelatihan dalam berkerja
	11
	19
	37%
	63%

	9
	Saya dapat mencari solusi sendiri disetiap masalah perkerjaan
	5
	25
	17%
	83%

	10
	Bagi saya kompensasi sangat penting dalam perkerjaan 
	21
	9
	70%
	30%

	X3. Penyesuaian Job Desk

	11
	Saya bersedia menerima job desk diluar kemampuan saya
	12
	18
	40%
	60%

	12
	Saya terkadang merasa sulit dengan job yang sama miliki.
	17
	13
	56%
	44%

	13
	Beban kerja ini sudah sesuai dengan perkerjaan saya.
	16
	14
	54%
	46%

	14
	Saya hanya senang memiliki satu job deskription perkerjaan
	15
	15
	50%
	50%

	15
	Perkerjaan ini sudah sesuai dengan pendidikan terakhir saya
	15
	15
	50%
	50%

	Y1. Ketepatan Pelaporan

	16
	Saya sangat memperhatikan waktu dalam berkerja
	15
	15
	50%
	50%

	17
	Saya tepat waktu dalam menyampaikan laporan di akhir periode
	9
	21
	30%
	70%

	18
	ketepatan waktu pelaporan keuangan tidak mempengaruhi apapun.
	11
	19
	37%
	63%

	19
	Hasil perkerjaan saya sesuai dengan apa yang diharapkan atasan
	10
	20
	34%
	66%

	20
	Saya pernah terlambat menyelesaikan laporan selama sebulan

	14
	16
	46%
	54%


Note : S = Setuju				TS = Tidak Setuju

Berdasarkan table diatas dapat diketahui bahwa dilihat 83% sistem akuntansi manual tidak mencakup kebutuhan perusahaan, sehingga mempengaruhi ketelatan pelaporan perusahaan di F-COOPORATION. Dan kinerja karyawan masih terbilang rendah. Hal tersebut terlihat pada presentase  ketepatan karyawan menyampaikan laporan di akhir periode, 70% karyawan  tidak menyelesaikan tugas tepat waktu. Selain itu dalam hasil pra survey, 56% karyawan masih merasa sulit dengan job yang diberikan perusahaan. Diperlukannya sistem pembagian job sesuai dengan kemampuan karyawan tersebut.  Hal ini membuat F-COORPORATION melakukan evaluasi kinerja erta perubahan sistem akuntansi dan pembagian job yang sesuai dengan kemampuan karyawannya. 
Evaluasi kinerja merupakan pendapat yang bersifat evaluatif atas sifat, perilaku seseorang, atau prestasi sebagai dasar untuk keputusan dan rencana pengembangan personil.  Penyusunan laporan keuangan agar dapat dikatakan tepat waktu adalah dengan mengintegrasikan system informasinya ,mengevaluasi kinerja para karyawan, dan harus memiliki standar kerja atau job description sesuai kemampuan karyawan. Menurut  Biromah dalam penelitian sebelumnya “sistem akuntansi berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu penyajian laporan keuangan” artinya adanya pengaruh penggunaan sistem akuntansi secara signifikan terhadap ketepatan waktu, dimana ada peningkatan ketepatan waktu penyajian laporan keuangan.  Adanya permintaan untuk merangkap sesuai dengan kebutuhan perusahaan, yang belum sesuai keahlian karyawan yang mengakibatkan tidak terselesaikan tepat waktu.  Dilakukannya pembagian job masing-masing karyawan demi membangun lingkungan kerja yang teratur dan nyaman untuk semua pihak. 
Menurut Chairil dan Ghozali (2001) mendefinisikan ketepatan waktu (timeliness) merupakan sebuah informasi bagi pembuat keputusan pada saat dibutuhkan dan sebelum informasi tersebut telah kehilangan kemampuannya untuk mempengaruhi sebuah keputusan. Fungsi pelaporan secara tepat waktu yaitu untuk pengambilan keputusan-keputusan ekonomi yang dapat segera diambil dan untuk menghindari hilangnya relevansi informasi yang terdapat didalamnya. 
Joharyansyah (2018) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa sistem ERP mengoptimalisasi yang berarti bahwa seluruh proses yang distandarisasikan selalu mengalami perbaikan yang berkelanjutan dan dilaksanakan dengan pengembangan sistem komputerisasi yang baik serta proses evaluasi telah dilakukan secara menyeluruh, tetapi tidak menjamin bahwa tidak adanya permasalahan. Hal tersebut disebabkan karena adanya perkembangan teknologi yang pesat dan tak dapat dikontrol setiap tahunnya. Hal tersebut diteliti kembali oleh Birohmah (2019) dan dalam hasil penelitiannya bahwa ERP sistem berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu penyajian laporan keuangan artinya adanya pengaruh penggunaan ERP sistem secara signifikan terhadap ketepatan waktu, dimana ada peningkatan ketepatan waktu penyajian laporan keuangan. 
Menurut Andini (2019) dalam hasil penelitiannya tentang evaluasi kerja dan penyesuaian job menghasilkan karyawan yang baik dan berkualitas serta berdampak positif munculnya motivasi kerja karyawan yang lebih baik, ada timbal balik juga terhadap kinerja karyawan salah satunya tepat waktu dalam menyelesaikan hasil laporan akhir di suatu perusahaan.
Alasan penulis memilih perusahaan F-COORPORATION, karena F-COORPORATION telah memakai system ERP dalam mencatat pelaporannya untuk meningkatkan ketepatan waktu pelaporan keuangan dari keadaan sebelumnya. Dan evaluasi kinerja serta pembagian job desk pada masing-masing karyawan. Dari beberapa penjelasan diatas pentingnya waktu yang tepat dalam pelaporan keuangan. Demi kualitas sebuah informasi dan keputusan. Apakah ke-tiga kegiatan tersebut mempengaruhi ketepatan waktu dalam pelaporan keuangan mereka di setiap akhir periode? Berdasarkan uraian tersebut penulis tertarik menulis skripsi dengan judul : “ IMPLEMENTASI SISTEM ERP, EVALUASI KINERJA DAN PENYESUAIAN JOB DESK KARYAWAN TERHADAP KETEPATAN WAKTU PENYAMPAIAN LAPORAN KEUANGAN DI F-COORPORATION”.




B. Tujuan Penelitan
Tujuan penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui pengaruh dalam mengimplementasikan system ERP dalam ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan.
2. Untuk mengetahui pengaruh dalam mengimplementasikan evaluasi kerja dalam ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan.
3. Untuk mengetahui pengaruh dalam mengimplementasikan penyesuaian job dalam ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan.
4. Untuk mengetahui pengaruh dalam mengimplementasikan sistem ERP, evaluasi kerja dan penyesuaian job dalam ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan.

C. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Manfaat Teoritis dari penelitian ini yaitu diharapkan memberikan pemahaman dan gambaran yang lebih jelas dan mendalam tentang pengaruh implementasi system ERP terhadap ketepatan waktu pelaporan laporan akhir periode. Serta pemahaman tentang pengarih evaluasi kerja serta pembagian job desk karyawan untuk kecepatan kerja dan ketepatan waktu penyelesaian kerja karyawan di perusahaan F-COORPORATION.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi perusahaan
		Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan informasi untuk perusahaan tentang  pengaruh keadaan perusahaan saat mengimplementasikan system ERP. Serta mengetahui perubahan peningkatan efektivitas karyawan setelah adanya evaluasi kerja dan pembagian job deskrip masing-masing karyawan. Dengan hal ini juga, perusahaan dapat mengetahui ketepatan waktu dalam menyusun laporan akhir periode serta mendapatkan keputusan untuk perusahaan di masa yang akan datang.
b. Bagi akademis
		Hasil dari riset ini diharapkan dapat dijadikan sebagai tolak ukur serta refrensi tambahan untuk penelitian di masa berikutnya.

D. Metode Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Dalam penelitian ini, penulis melakukan penelitian di F-COORPORATION, Jl. Panglima Polim Raya No. 27 Jakarta Selatan. F-COORPORATION adalah  perusahaan investasi yang mengembangkan bisnisnya dengan menerapkan model bisnis berdasarkan sinergi dan diversifikasi dalam tujuh segmen bisnis. Banyaknya bisnis yang berjalan di perusahaan ini, sehingga karyawan yang professional sangat dibutuhan yang bertujuan untuk  mencapai kinerja sesuai kebutuhan perusahaan. 

2.  Jenis dan Pendekatan Penelitian
Riset ini dilakukan secara sistematis dan terencana untuk memecahkan masalah dalam penelitian ini. Jadi jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan cara pengambilan data dengan wawancara tertulis (questioner). 
Menurut Saryono (2010) mengatakan bahwa metode penelitian kualitatif adalah penelitian yang berguna untuk melakukan penyelidikan, penggambaran, penjelasan, dan penemuan kualitas atau keistimewaan dari pengaruh social. Pengertian kuesioner lainnya , Menurut ahli Arikunto di tahun 2010, menerangkan bahwa kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan pribadinya, atau hal yang diketahui oleh responden.

3. Populasi dan Sampel
Menurut Hartono (2011), Populasi dengan karakteristik tertentu ada yang jumlahnya terhingga dan ada yang tidak terhingga. Penelitian hanya dapat dilakukan pada populasi yang terhingga saja. Dalam penelitian ini, populasinya adalah karyawan dalam management F-COORPORATION sebanyak 70 orang.
Sampel menurut para ahli Sugiyono (2008:118) merupakan sesuatu bagian dari keseluruhan serta karakteristik dan ciri-ciri yang dimiliki oleh sebuah Populasi.  Bisa disimpulkan sampel merupakan sebagian dari populasi yang dianggap mewakili populasi karena mempunyai karakteristik atau ciri yang sama. 

4. Teknik Pengumpulan Sample
Teknik pengambilan sampel yang digunakan di penelitian ini secara Purposive. Diungkap oleh ahli Winarno bahwa Teknik purposive sampling dipakai karena adanya pertimbangan tertentu. Sampel yang digunakan atau diambil bukan berdasarkan strata, random (acak), atau daerah, namun tetap pada tujuan.
Tabel I.3
Data Objek Penelitian
	Bagian 
	Sampel

	Managerial :
Manager Finance
Manager Pemasaran
Manager Accounting & Tax
Manager HRD
Manager Logistik
	
1
1
1
1
1

	Staff HRD 
Staf Finance :
AR
AP
Accounting
Tax 
	10

5
3
3
3

	SPV
Staf-staf :
Admin Purchasing 
Warehouse
Lain-lain
	5

12
9
15

	Jumlah
	70

	 
	



5. Jenis dan Sumber Data
Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data kualitatif. Data kualitatif merupakan data dari penjelasan kata verbal tidak dapat dianalisis dalam bentuk bilangan atau angka. Data kualatif dalam penelitian ini bersumber  dari hasil quesioner karyawan di F-COORPORTAION.
Dalam penelitian skripsi ini sumber data yang dipakai yaitu data primer. Data primer merupakan data yang didapat dan dikumpulkan langsung dari objek yang diteliti oleh orang atau organisasi yang melakukan penelitian. Dalam penelittian ini data primer bersumber dari hasil observasi dengan cara wawancara dan membagikan quesioner dengan pimpinan, staf management serta staf-staf karyawan yang berkerja di F-Coorporation serta dapat memberikan informasi yang berhubungan dengan skripsi ini.

6. Metode Pengumpulan Data 
Dalam menumpulkan data berikut langkah-langkah pengumpulan data :
a. Angket (quesioner) merupakan hasil dari data yang dikumpulkan dengan cara memberi sejumlah pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada reponden. Hal ini digunakan untuk memberikan informasi yang dirasakan oleh karyawan selama berkerja dan terikat dalam perusahaan tersebut. Pertanyaan tersebut dikirimkan melalui internet. 
b. Dokumentasi, merupakan cara mencari data yang berhubungan dengan karyawan dengan melihat dokumen-dokumen serta beberapa catatan yang ada di dalam perusahan F-COOPORATION.

E. Sistematika Penulisan
BAB I	PENDAHULUAN
Berisikan Pendahuluan, dalam hal ini penulis menguraikan tentang latar belakang, permasalahan, tujuan, manfaat penelitian, metode penelitian dan sistematika penulisan.
BAB II, 	LANDASAN TEORI 
Berisikan tentang Landasan teori, bab yang menguraikan dan bab yang menjelaskan tentang kajian pustaka baik dari buku-buku ilmiah, maupun dari sumber lain yang mendukung penelitian ini.
BAB III 	METODOLOGI PENELITIAN 
Meliputi Metodologi penelitian, bab menjelaskan tentang objek penelitian, variabel, metode penelitian, dan metode pengumpulan data.
BAB IV 	HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Tentang hasil penelitian dan pembahasan, yaitu bab yang menguraikan tentang hasil penelitian dan pembahasan dari data yang telah diperoleh.

BAB V 	KESIMPULAN DAN SARAN 
Berisikan kesimpulan dan saran.  Kesimpulan hasil dan saran serta hasil penelitian.
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BAB II
LANDASAN TEORI, KERANGKA PEMIKIRAN, 
DAN HIPOTESIS	

A. Landasan Teori  
1. Sistem Informasi Akuntansi
Sistem informasi akuntansi adalah susunan formulir, catatan, peralatan termasuk komputer dan perlengkapannya serta alat komunikasi, tenaga pelaksanaannya dan laporan yang terkoordinasi secara erat yang didesain untuk mentransformasikan data keuangan menjadi informasi yang dibutuhkan manajemen. Menurut para ahli Mulyadi, SIA diartikan sebagai organisasi formulir, catatan, dan laporan yang dikoordinasi sedemikian rupa untuk menyediakan informasi keuangan yang dibutuhkan oleh manajemen guna memudahkan pengelolaan perusahaan. Adapun menurut para ahli lainnya Romnet dan Steinbart, SIA merupakan sistem yang mengumpulkan, mencatat, menyimpan, dan juga proses data menjadi informasi yang berguna dalam membantu proses pengambilan keputusan. Dapat disimpulkan sistem informasi akuntansi memiliki arti sebuah sistem yang meliputi catatan, formulir, serta laporan dengan susunan tertentu sehingga menghasilkan informasi keuangan yang dibutuhkan perusahaan. Manfaat adanya SIA adalah membuat manajemen lebih mudah mengontrol kerja sistem yang telah dipakai. Adanya hubungan erat antara informasi akuntansi dengan data keuangan di suatu perusahaan. Agar data keuangan dapat dimanfaatkan oleh pihak management perusahaan maupun ekstern perusahaan. Dalam pelaksanaannya SIA menerima input, dapat diartikan sebagai transaksi, selanjutnya diolah melalui berbagai proses menjadi output yang akan dipakai untuk pemakai informasi. Sistem informasi akuntansi  bisa membantu perusahaan untuk mengelola keuangan dalam bisnis secara efisien dan efektif. Adanya dampak kinerja dari sia yaitu   menghemat waktu dan biaya. Serta perusahaan yang menggunakan SIA dapatnya mengambil keputusan secara tepat.

a. Fungsi dan Tujuan Sistem Informasi Akuntansi
Berikut fungsi dari sistem informasi akuntansi :
1) SIA merupakan sistem pengendali keuangan yang bertujuan supaya tidak terjadi kecurangan oleh pihak-pihak tertentu. Dengan menggunakan sistem ini, maka pelacakan keuangan perusahaan dapat dilakukan dengan mudah. Pasalnya, terdapat sistem pertanggungjawaban secara detail. Sehingga, sistem informasi akuntansi bisa menjaga aset perusahaan serta mengurangi risiko penggelapan aset yang dilakukan oleh semua pihak.
2) SIA juga berfungsi untuk mengubah kumpulan data dalam bentuk informasi keuangan yang diperlukan perusahaan. Informasi tersebut merupakan laporan keuangan manual atau online yang dibutuhkan oleh pihak-pihak yang menjadi bagian dari perusahaan.
3) Mengambil data yang dibutuhkan yang berasal dari beragam sumber dokumen. Terlebih yang ada kaitannya dengan kegiatan bisnis. Data yang telah disimpan akan mudah diambil. Sebab, setiap detail data telah terekam pada SIA.
4) Mengumpulkan segala macam data mengenai aktivitas bisnis perusahaan serta menyimpannya secara efektif serta efisien. SIA juga bisa mencatat sumber daya yang memiliki pengaruh pada usaha serta semua pihak terkait. Fungsi terakhir ini akan mengoptimalkan catatan perusahaan sehingga tidak ada informasi yang luput.
Menurut para ahli, berkut beberapa tujuan utama dari sistem informasi akuntansi :
1) Fungsi Stewardship Manajemen 
	Menurut Hall (2001), untuk mendukung fungsi stewardship merupakan salah satu tujuan utama pengembangan sistem akuntansi. Selama manajemen beroperasi, manajemen puncak bertanggung jawab untuk mengatur dan mengelola sumber daya dengan tepat. Untuk alasan ini, sistem informasi akuntansi disusun untuk menghasilkan laporan ekonomi.
2) Proses Pengambilan Keputusan
		Sistem informasi akuntansi dirancang untuk menghasilkan laporan melalui serangkaian proses mulai dari pencatatan, penyajian, dan penyajian data keuangan, data keuangan yang mencakup semua kegiatan bisnis, jasa ekonomi perusahaan. Laporan tersebut akan dikirimkan kepada pihak yang ditunjuk untuk tinjauan mendasar dalam menentukan kebijakan dan keputusan baru.
3)	Mendukung Operasional Perusahaan 
		Membantu menyediakan informasi ekonomi dan data-data yang dibutuhkan oleh perusahaan dan pihak-pihak yang melaksanakan tugas serta tanggung jawab. Laporan ekonomi yang dihasilkan dari sistem informasi akuntansi secara langsung mendukung dan meningkatkan kinerja perusahaan dan efisiensi perusahaan, sehingga semua prekerjaan akan berjalan secara efisien dan efektif.




2. Hubungan Antara Sistem Informasi Akuntansi dan Sistem Akuntansi Manajemen
Di dalam suatu perusahaan atau organisasi SIM tidak bisa terlepas dari SIA, keduanya saling terkait. Hubungan diantara keduanya antara lain, dalam sistem informasi management database diperoleh sebagian besar dari SIA, sehingga dalam proses pengolahannya dapat dilakukan beberapa tindakan untuk mengatasi masalah yang berasal dari SIA dan masalah yang lain. Apabila perusahaan berkeinginan untuk perencanaan kedepan dalam bidang Akutansi, maka dibutuhkan sistem informasi management dalam pengerjaanya. Semua instansi dan bagian dalam perusahaan termasuk SIM pasti mempunyai hubungan dengan SIA setidaknya dalam masalah gaji dan administrasi. Terakhir SIM merupakan perkembangan SIA, SIM lahir setelah SIA ada dan terorganisir dengan baik, bisa dikatakan SIM lahir karena ada SIA. Dapat disimpulkan kedua jenis informasi ini adalah unsur manajement yang berkaitan.  

3. Enterprise Resource Planning (ERP)
ERP atau Enterprise Resource Planning adalah sistem perangkat lunak modular yang dibangun untuk mengintegrasikan fungsi utama dalam proses bisnis suatu perusahaan ke dalam sebuah sistem yang terpusat dan terpadu. Menurut para ahli Hau dan Kuzic (2010), ERP adalah multi modul, solusi aplikasi pengemasan bisnis yang memumungkinkan organisasi untuk mengintegrasikan proses bisnis dan kinerja perusahaan, pendistribusian data umum, pengelolaan sumber daya serta menyediakan akses informasil secra actual. Dan menurut O’ Leary para ahli lainnya ERP adalah sebuah sistem berbasis computer yang di desain untuk memproses transaksi-transaksi perusahaan dan memfasilitasiperencanaan yang terintegrasi dan real time, produksi dan respon konsumen. 
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Gambar II.1 Konsep Dasar ERP

Tujuan utama dari adanya sistem ini adalah agar segala macam aktivitas kerja bisnis dapat termonitoring dengan baik dan tersistem. ERP dalam suatu perusahaan berperan untuk mengkoordinasikan bisnis perusahaan secara keseluruhan.

a. Perkembangan Sistem ERP
Sejak era lama yang dikenal dengan MRP, ERP telah berkembang.  Close Loop MRP, MRP II, Planning MRP II, ERP dan Extended ERP. Tahun 1960-an adalah konsep awal ERP dengan MRP, dengan konsep perencanaan kebutuhan material. Sistem ini melibatkan perencanaan dan penjadwalan kebutuhan material bisnis, seperti produk apa saja yang akan diproduksi, apa yang dibutuhkan untuk membuat produk, kapan material dibutuhkan, dan berapa banyak bahan yang dibutuhkan. MRP didasarkan pada persyaratan dependen, yaitu persyaratan yang disebabkan oleh adanya permintaan untuk opsi tingkat yang lebih tinggi. Salah satu manfaat Material Requirement Planning (MRP), menawarkan kemampuan untuk menciptakan harga yang lebih kompetitif, menurunkan harga jual, dan mengurangi persediaan. Sementara itu, kelemahan terkait kegagalan MRP dalam mencapai tujuannya adalah karena salah satu penyebabnya adalah kurangnya komitmen dari manajemen senior terhadap implementasi MRP.
Setelah MRP pada tahun 1970-an berkembang menjadi close loop MRP. Close loop MRP ini adalah serangkaian fungsi yang tidak terbatas pada MRP yang terkait dengan perencanaan kapasitas, perencanaan dan implementasi kapasitas, termasuk alat untuk mengendalikan masalah prioritas dan rencana dapat diubah atau diganti sesuai kebutuhan. Close Loop MRP dapat mengembalikan produk sebagai bagian dari rantai pasokan. Produk Process Loop dapat berasal dari saluran ritel pelanggan atau dari fasilitas manufaktur yang memproduksi produk yang belum melewati kontrol kualitas.
Pada tahun 1980-an MRP berkembang lagi menjadi MRP II (Manufacturing Resource Planning), yang memperkenalkan konsep mengenai penyatuan kebutuhan material (MRP) dan kebutuhan sumber daya untuk proses produksi, dengan menambahkan 3 elemen yaitu: perencanaan penjualan dan operasi, antarmuka keuangan dan simulasi analisis dari kebutuhan yang diperlukan. Model bisnis dari MRP II dapat dibagi menjadi Perencanaan Manajemen Puncak, perencanaan Manajemen Operasi, dan Pelaksanaan Manajemen Operasi. Tahun 1990-an perkembangan ERP mulai pesat, awal dari perkembangan ERP dipelopori oleh 5 karyawan IBM di Mannheim Jerman yang menciptakan SAP yang berfungsi untuk menyatukan solusi bisnis. Merupakan perluasan dari MRP II yaitu perluasan pada beberapa proses bisnis diantaranya integrasi keuangan, rantai pasokdan meliputi lintas batas fungsi organisasi dan juga perusahaan dengan dilakukan secara mudah.Bertujuan agar perusahaan dapat beroperasi dengan baik pada kondisi yang cepat berubah dan lebih kompetitif. MRP II mirip seperti Close Loop MRP hanya saja ada penambahan dengan tiga elemen yaitu
1) Perencanaan penjualan dan operasi, yang digunakan untuk menyeimbangkan antara permintaan dan persediaan.
2) Antarmuka keuangan, kemampuan menterjemahkan rencana operasional (dalam bentuk pieces, kg, gallon, dansatuan lainya) menjadi satuan biaya.
3) Simulasi, kemampuan melakukan analisis untuk mendapatkan jawaban yang mungkin diterapkan dalam satuan unit maupun uang.
Teknologi sistem dan informasi ditekankan padan penggunaan ERP dalam sebuah perusahaan. Dapat dilakukannya integrasi perencanaan dalam ERP meliputi informasi keuangan, informasi pesanan pelanggan, standarisasi dan percepatan proses manufaktur, mengurangi persediaan, dan standarisasi informasi karyawan merupakan alasan digunakannya penerapan ERP. Tahun 2000-an ERP berevolusi menjadi Extended ERP (ERPII). Ruang lingkup Extended ERP lebih luas dan lebih komplek dari ERP. Pada dasarnya ERP adalah penambahan module keuangan pada MRPII, yang memudahkan para pengambil keputusan menentukan keputusan-keputusannya, Melingkupi perluasan yang menjebatani pemasok sampai dengan konsumen dan difokuskan pada konsumen dan integrasi dengan supplier.

b. Implementasi ERP
Implementasi ERP merupakan multi-phase project di dalamnya mencakup rancangan ulang proses bisnis untuk memanfaatkan kemampuan sistem baru, mengonfigurasi software, migrasi data perusahaan dan melatih para users. Biasanya proses ini memakan waktu beberapa bulan dan hingga satu tahun untuk perusahaan besar. Dalam implementasinya ERP memiliki tiga tahapan. Pertama, instalasi ERP yang meliputi insfrastruktur sistem di perusahaan, termasuk software yang digunakan di perusahaan tersebut, pelatihan operator dan penguna sistem. Di lanjutkan dengan tahap kedua yaitu penyesuaian sistem ke dalam proses bisnis perusahaan. Tahap terakhir pada implementasi yaitu  pasca impementasi yakni ditandai oleh hasil kinerja perusahaan atau keberhasilan perusahaan dalam menjalankan sistem ERP tersebut tanpa perlu adanya perubahan kembali ataupun penyesuaian sistem ERP pda proses bisnis perusahaan. Adanya implementasi ERP meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. 
Di dalam ERP terdapat modul-modul yang dirancang untuk mengintegrasi satu sama lain. Akan tetapi dalam implementasi di setiap perusahaan disesuaikan dengan kebutuhan perusahaan sesuai yang dibutuhkan. 

4. Evaluasi Kinerja
Evaluasi kinerja atau penilaian prestasi karyawan yang dikemukakan Leon C. Menggison (1981:310) dalam Mangkunegara (2000:69) adalah sebagai berikut: ”penilaian prestasi kerja (Performance Appraisal) adalah suatu proses yang digunakan pimpinan untuk menentukkan apakah seorang karyawan melakukan pekerjaannya sesuai dengan tugas dan tanggng jawabnya”. Pengertian penilaian kerja lainnya yaitu manajemen melakukan penilaian untuk menilai kinerja tenaga kerja dengan cara membandingkan kinerja atas kinerja dengan uraian / deskripsi pekerjaan dalam suatu periode tertentu biasanya setiap akhir tahun 
Anderson  dan Clancy (1991) sendiri mendefinisikan pengukuran kinerja sebagai: “Feedback from the accountant to management that provides information about how well the actions represent the plans; it also identifies where managers may need to make corrections or adjustments in future planning andcontrolling activities”.
Dari beberapa pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa penilaian kinerja merupakan kegiatan evaluasi yang dilakukan secara sistematis untuk mengetahui kinerja pegawai dan kinerja organisasi. Selain itu, mengidentifikasi kebutuhan pelatihan profesional yang tepat, memberikan tanggung jawab yang sesuai kepada karyawan sehingga mereka dapat bekerja lebih baik di masa depan juga merupakan masalah menentukan dan menetapkan kebijakan atau penghargaan.

a. Tujuan dan Manfaat Evaluasi Kinerja
Meningkatkan dan memperbaiki kinerja SDM sebuah perusahaan merupakan tujuan dari evaluasi kinerja.  Adapun tujuan dan manfaat dari evaluasi kerja adalah sebagai berikut:
1) Adanya sikap Saling pengertian antara karyawan tentang persyaratan kinerja.
2) Meningkatkan motivasi karyawan untuk bersikap positif dan lebih baik. Dengan mencatat dan mengakui hasil kerja seorang karyawan.
3) Adanya peluang karyawan untuk mendiskusikan keinginan dan aspirasinya serta meningkatkan kepedulian terhadap karier atau pekerjaan yang di embannya sekarang.
4) Membuat sasaran masa depan, sehingga karyawan termotivasi untuk berprestasi sesuai dengan potensinya.
5) Memeriksa rencana pelaksanaan dan pengembangan yang sesuai dengan kebutuhan pelatihan, khusus rencana diklat, dan kemudian menyetujui rencana itu jika tidak ada hal-hal yang perlu diubah.
Mengukur kinerja karyawan untuk meningkatkan kualitas kerja merupakan fungsi dari evaluasi kinerja dalam suatu perusahaan.  Implementasi evaluasi kerja di harapkan dapat mengambil tindakan yang efektif, seperti koreksi/perbaikan kerja yang kurang sesuai.  Penilaian kinerja terhadap tenaga kerja biasanya dilakukan oleh pihak manajemen atau pegawai yang berwenang untuk memberikan penilaian terhadap tenaga kerja yang bersangkutan dan biasanya merupakan atasan langsung secara hierarkis atau juga bisa dari pihak lain yang diberikan wewenang atau ditunjuk langsung untuk memberikan penilaian. Hasil penilaian kinerja tersebut disampaikan kepada pihak manajemen tenaga kerja untuk mendapatkan kajian dalam rangka keperluan selanjutnya, baik yang berhubungan dengan pribadi tenaga kerja yang bersangkutan maupun yang berhubungan dengan perusahaan.

b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja
Pengaruh kinerja karyawan sangatlah berdampak untuk sebuah perusahaan. Pengaruh kinerja karyawan berdampak pada majunya sebuah perusahaan. Berikut factor yang mempengaruhi kinerja karyawan :

1) Kepuasan Kerja
		Kepuasan kerja merupakan perasaan senang atau suka karyawan setelah melakukan pekerjaannya. Jika karyawan senang dengan pekerjaannya maka karyawan akan berpotensi lebih besar dalam menghasilkan kinerja yang lebih baik. Hal tersebut menjadi faktor ini menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan.
2) Motivasi Kerja
		Motivasi kerja adalah dorongan bagi karyawan untuk melakukan pekerjaannya. Biasanya motivasi kerja dipengaruhi oleh banyak komponen lain seperti gaji, tunjangan kesehatan, keselamatan kerja, kebijakan pimpinan, dan beberapa faktor lainnya. Jika karyawan memiliki dorongan yang kuat, maka karyawan akan termotivasi untuk melakukan pekerjaannya dengan baik. Sehingga kinerja yang akan dihasilkan karyawan tersebut akan baik pula.
3) Kemampuan dan keahlian
		Kemampuan merupakan keterampilan yang dimiliki oleh karyawan dalam melakukan suatu pekerjaan. Semakin luas keterampilan yang dimiliki oleh seorang karyawan, maka semakin mudah karyawan tersebut dalam mencapai hasil kinerja yang maksimal.
5. Deskripsi Pekerjaan
Deskripsi pekerjaan atau job description adalah uraian jabatan atau gambaran tugas adalah suatu pernyataan tertulis yang berisi tujuan dari dibentuknya suatu jabatan/tugas. Uraian ini berisi gambaran tentang apa yang harus dilakukan oleh pemegang jabatan, bagaimana suatu pekerjaan dilakukan, alasan-alasan mengapa pekerjaan tersebut dilakukan, hubungan antara suatu posisi tertentu dan posisi lainnya di luar lingkup pekerjaannya dan di luar organisasi (eksternal) untuk mencapai tujuan unit kerja dan perusahaan secara luas. Apabila job description telah tersusun dengan baik, maka job spesification atau spesifikasi jabatan akan mulai dikembangkan.
a. Pentingnya Deskripsi Perkerjaan
Penyusunan  job description ini sangat penting, terutama untuk menghindarkan terjadinya perbedaan pengertian sehingga dapat menghindari pekerjaan rangkap, serta untuk mengetahui batas-batas tanggung jawab dan wewenang masing-masing jabatan. Pentingnya dskripsi perkerjaan antara lain :
1) Bagi atasan, untuk dapat memaksimalkan peran dan tanggung jawab bawahan dalam melaksanakan pekerjaannya.
2) Pimpinan Organisasi, sebagai pemimpin untuk dapat memimpin dan memberikan motivasi agar setiap personil sebagai pemegang jabatan menghasilkan kinerja optimal.
3) Pemegang jabatan, sebagai panduan dan pedoman kerja serta mengetahui apa yang harus dilakukan dan diharapkan dari organisasi. Dengan adanya panduan dan pedoman kerja, segala pikiran, usaha, dan energi dapat difokuskan dalam pekerjaan.
4) Perekrut, dalam proses rekruitmen personil bagian perekut dapat mengetahui kandidat yang tepat dan paling cocok sesuai kebutuhan jabatan.
5) Trainer, untuk mengetahui kebutuhan pelatihan bagi pemegang jabatan. Dengan kebutuhan yang spesifik secara langsung berdampak terhadap peningkatan kinerja pemegang jabatan.
6)  Assessor, dalam kaitan pengukuran kinerja,  assessor dapat melakukan analisis terhadap pemegang jabatan dengan menggunakan tool seperti competency assessment dan in-depth interview .
7) Perencana Karir (Succession Planner), untuk menempatkan individu sesuai dengan peran, tanggungjawab dan kebutuhan organisasi.
8) Perencanaan dan Pengembangan Organisasi (Organization Development dan Planner), untuk membuat perencanaan pengembangan organisasi yang membutuhkan pemahaman tentang jabatan dan jenis peran/tanggungjawab yang diperlukan.
9) Job Evaluator, untuk membobot jabatan dan membandingkan jabatan lain di dalam organisasi.
Deskripsi perkerjaan dapat juga di katakan sebagai peta yang memberikan arah kepada organisasi, sehingga tujuan organisasi dapat tercapai.

6. Ketepatan Waktu
Ketepatan waktu pelaporan keuangan diartikan sebagai rentang waktu mengumumkan laporan keuangan tahunan yang telah diaudit kepada publik sejak tanggal tutup buku perusahaan, sampai tanggal penyerahan ke Bapepam-LK. Keterlambatan dalam pelaporan keuangan akan membuat informasi yang ada didalamnya akan menjadi kurang bermanfaat dan tidak lagi dapat menunjang secara penuh keputusan-keputusan ekonomi yang akan diambil.  
Ketepatan waktu dalam penyampaian laporan keuangan dijadikan sebagai indikator apakah laporan keuangan yang disajikan relevan atau tidak. Ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan pada dasarnya tidak selalu berpengaruh pada relevansi laporan keuangan, namun relevan berkaitan erat dengan ketepatan waktu laporan keuangan. Sesuai dengan Margaretta dan Soepriyanto (2012), ketepatan waktu penyajian laporan keuangan berbanding lurus dengan relevansi dan keandalan laporan keuangan. jadi sebuah perusahaan yang semakin lama melaporkan laporan keuangannya maka semakin tidak relevan dan tidak andal laporannya.

7. Laporan Keuangan
Laporan keuangan merupakan catatan informasi keuangan dalam perusahaan pada suatu periode akuntansi yang dapat digunakan untuk menggambarkan kinerja perusahaan tersebut.  Sedangkan pelaporan keuangan mencangkup segala aspek yang berkaitan dengan penyediaan dan penyampaian informasi keuangan. Transaksi keuangan dipertanggung jawabkan dalam bentuk catatan laporan keuangan dala sebuah perusahaan. 
Dalam PSAK 1 (2009), menjelaskan tujuan adanya laporan keuangan yaitu memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna laporan dalam pembuatan keputusan ekonomi. Tujuan utama dari laporan keuangan adalah memberikan informasi keuangan yang mencakup perubahan dari unsur-unsur laporan keuangan yang ditujukan kepada pihak-pihak lain yang berkepentingan dalam  menilai kinerja keuangan terhadap perusahaan disamping pihak manajemen perusahaan. Adanya dampak keuangan berupa informasi metupakan hal yang berguna bagi pemakai untuk menilai keuangannya. Laporan keuangan akan lebih bermanfaat apabila dilaporkan tidak saja aspek-aspek kuantitatif, tetapi mencakup penjelasan-penjelasan lainnya yang dirasakan perlu. Dan informasi ini harus faktual dan dapat diukur secara objektif. Informasi yang ditampilkan dalam laporan keuangan haruslah memenuhi karakteristik laporan keuangan. Karakteristik laporan keuangan antara lain :
a. Dapat dipahami, artinya informasi yang tersaji dalam laporan keuangan dapat dipahami peserta dari bentuk serta isilahnya yang disesuaikan para pengguna. 
b. Relevan, diartikan dalam kondisi informasi dari laporan keuangan dapat mempengaruhi keputusan pengguna.
c. Keandalan, yaitu informasi dalam laporan keuangan bebas dari pengertian yang menyesatkan dan kesalahan material.
d. Dapat diperbandingkan, informasi yang disajikan akan lebih berguna bila dapat diperbandingkan dengan laporan keuangan pada periode sebelumnya.


B. Penelitian Sebelumnya
Berikut merupakan beberapa penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian ini :
Tabel II.1
Penelitian Terlebih Dahulu
	No
	Peneliti
	Judul Penelitian
	Hasil Penelitan

	1
	[bookmark: _Hlk93913899]Biromah
2019
	[bookmark: _Hlk93913935]Pengaruh ERP Sistem Terhadap Ketepatan Waktu Penyajian Laporan Keuangan.
	Dalam hasil penelitiannya hasil bahwa ERP sistem berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu penyajian laporan keuangan artinya adanya pengaruh penggunaan ERP sistem secara signifikan terhadap ketepatan waktu, dimana ada peningkatan ketepatan waktu penyajian laporan keuangan. 

	2.
	[bookmark: _Hlk93913955]Johariansyah 2018
	[bookmark: _Hlk93913966]Analisis Penerapan Enterprise Resource Planning Pada PT Semen Tonasa
	Dalam penelitiannya bahwa sistem ERP mengoptimalisasi yang berarti bahwa seluruh proses yang distandarisasikan selalu mengalami perbaikan yang berkelanjutan dan dilaksanakan dengan pengembangan sistem komputerisasi yang baik serta proses evaluasi telah dilakukan secara menyeluruh, tetapi tidak menjamin bahwa tidak adanya permasalahan.

	[bookmark: _Hlk93914007]3.
	[bookmark: _Hlk93913990]Apriliana 
2017
	Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Ketepatan Waktu (Timeliness) Penyampaian Laporan Keuangan ( Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2011-2015)
	Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa variable profitabilitas, solvabilitas, internal auditor, ukuran KAP, dan komite audit tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu (timeliness) penyampaian laporan keuangan. Sedangkan variabel ukuran perusahaan berpengaruh terhadap ketepatan waktu (timeliness) penyampaian laporan keuangan.

	4.
	Andini 
2019
	[bookmark: _Hlk93914028]Analisis Pelaksanaan Penilaian Kinerja Karyawan Pada PT. Bank Pembiayaan Rakyat 
	Berdasarkan penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa analisis pelaksanaan penilaian kinerja karyawan pada PT. Bank Pembiayaan Rakyat  yaitu sudah dilakukan dengan baik. Dampak pelaksanaan penilaian kinerja karyawan pada PT. Bank Pembiayaan Rakyat ada positif dan negatif. Dampak positifnya adalah munculnya motivasi kerja karyawan yang lebih baik, ada timbal balik juga terhadap kinerja karyawan yang baik seperti reward, kenaikan jabatan. Sedangkan dampak negatifnya adalah ditegur oleh atasan, tidak mendapatkan reward serta bisa saja di berhentikan


	5. 
	Srimindarti
2008
	[bookmark: _Hlk93914059]Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan.
	Dalam penelitiannya , disimpulkan bahwa apabila perusahaan tersebut terlambat menyampaikan laporan keuangan maka dikanakan sangsi administrative sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan. Sanksi dan denda yang dikenakan pada perusahaan yang terlambat menyampaiakan laporan keuangan cukup berat, akan tetapi masih ada perusahaan yang menyampaiakan laporan keuangan dengan tidak tepat waktu

	6.
	Fajar Wibisono
2012
	Dampak Implementasi Sistem ERP terhadap Management Laba dan Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan 
	Penelitian ini mencoba membuktikan bahwa sistem ERP mampu membawa perubahan positif bagi sistem pelaporan keuangan sebuah perusahaan. Penelitian ini menguji dampak sistem ERP terhadap praktik manajemen laba dan ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Hasil penelitian ini pertama menemukan bahwa dengan adanya sistem ERP tidak mampu mengurangi praktik manajemen laba secara signifikan. Kedua membuktikan bahwa sistem ERP mampu meningkatkan ketepatwaktuan pelaporan keuangan sebuah perusahaan. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi pertimbangan bagi perusahaan yang akan mengadopsi sistem ERP. Selain itu dapat digunakan sebagai pertimbangan bagi auditor terutama auditor sistem dan pemerintah untuk menerapkan peraturan bagi sebuah perusahaan yang menggunakan sistem ERP.


Sumber : Olahan Peneliti (2021)
		

C. Kerangka Pemikiran 
Kerangka pemikiran adalah contoh konseptual akan  teori yang saling berhubungan satu sama lain terhadap berbagai factor factor yang sudah diindentifikasi sebagai masalah yang penting.  Dalam penelitian ini melakukan ERP sistem (X1), evaluasi kinerja (X2) dan penyesuaian job deskripsi (X3) sebagai variable independen (X) dan variable dependennya (Y) yaitu ketepatan waktu pelaporan keuangan. Informasi yang tepat waktu dapat digunakan sebagai pengambilan keputusan. Untuk menghasilkan sebuah informasi yang berkualitas tersebut dibutuhkan sebuah sistem informasi. ERP merupakan salah satu sistem yang memiliki akuntabilitas tinggi dan transparansi. 
ERP merupakan software yang memiliki fungsi yang saling berhubungan dan bersifat memudahkan pemakainuya.  ERP telah memiliki standarisasi yang hanya menggunakan satu sistem yang terintegrasi dalam sebuah perusahaan. Selain itu, ERP juga memiliki satu database yang sama untuk menyimpan data utama. 
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Gambar II.2. Kerangka Pemikiran  

D. Hipotesis Penelitian
Kerangka pemikiran di atas merupakan landasan untuk melakukan perumusan hipotestis penelitian. Hipotesis penelitian dirumuskan sebagai berikut :
1. Pengaruh implementasi ERP terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan pada F-Corporation.
		Dalam hipotesis penelitian ini, adanya teori agensi, bahwa manajemen mencoba memaksimalkan nilai perusahaan. Dalam peneletian ini sistem akuntansi manual menunda waktu pelaporan keuangan. Implementasi ERP diharapkan oleh perusahaan dapat  menghasilkan laporan keuangan dan informasi yang berkualitas serta  tepat waktu. Sistem ERP berfungsi sebagai intergrasi data informasi secara cepat dan tepat dalam pencatatan laporan keuangan. Dalam penelitian Johar (2018), bahwa sistem ERP mengoptimalisasi yang berarti bahwa seluruh proses yang distandarisasikan selalu mengalami perbaikan yang berkelanjutan dan dilaksanakan dengan pengembangan sistem komputerisasi yang baik serta proses evaluasi telah dilakukan secara menyeluruh, tetapi tidak menjamin bahwa tidak adanya permasalahan. 
H1 : Implementasi ERP berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan

2. Evaluasi kinerja mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan keuanga pada F-Coorporation.
		Evaluasi kinerja adalah penilaian yang dilakukan untuk mengetahui hasil kerja dari karyawan dan juga organisasi. Beberapa SDM memiliki sifat yang negative yang dapat menghambat aktivitas perusahaan salah satunya menunda waktu perkerjaan yang membuat keterlambatan pelaporan keuangan sesuai yang ditetapkan perusahaan. Perlunya dilakukan evaluasi kinerja dalam perusahaan. Adapun fungsi tersebut memperbaiki kualitas kinerja SDM serta tepat waktu dalam pelaporan keuangan sesuai dengan yang perusahaan tentukan.
H2 = 	Evaluasi kinerja berpengaruh positive terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan.
3. Penyesuaian job description mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan keuangan pada F-Coorporation.
		Job description adalah catatan tentang tugas dan tanggung jawab dari suatu pekerjaan tertentu. Catatan tersebut berisi tentang hal-hal yang berkaitan dengan pekerjaan yang harus dilakukan bukan tentang pemegang pekerjaannya. Dalam sebuah perkerjaan penyesuaian sebuah Jobdesk mempengaruhi karyawan dalam ketepatannya dalam berkerja dan melaporkan hasil kerja laporan keuangan. Adanya pembagian job masing-masing karyawan berfungsi juga sebagai efektivitas waktu, sehingga pelaporan diselesaikan sesuai dengan waktu yang diharapkan. Karyawan akan lebih disiplin dan tepat waktu apabila aktivitas kerja sesuai dengan pemahaman karyawan tersebut.
H3 : 	Penyesuaian job desk berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Deskripsi Objek Penelitian
F Corporation, adalah perusahaan investasi yang mengembangkan bisnisnya dengan menerapkan model bisnis berdasarkan sinergi dan diversifikasi dalam tujuh segmen bisnis. Perusahaan asosiasi dan entitas yang dikendalikan bersama yang mencakup lebih dari tujuh segmen industri.
[image: ]
Gambar 3.1. 7 Segmen Industri 

Beberapa produk yang dimiliki dalam F-Coorporation yang terdapat dalam alam kehidupan sehari-hari. Masyarakat Indonesia menggunakan smartphone mereka di dunia Telekomunikasi & digital, tinggal di properti mereka sendiri untuk hidup, serta produk F&B dan gaya hidup, dari FCorp. Pemilik bisnis melanjutkan kemitraan dengan FCorp dan memanfaatkan berbagai layanan digital & telekomunikasi komersial, layanan logistik, sistem teknologi informasi, dan produk gaya hidup dari Astra. Banyak produk, termasuk kosmetik & produk rumah tangga terus diekspor, sehingga memungkinkan FCorp untuk berkontribusi dalam menghasilkan pendapatan devisa bagi negara.
F Corporation melakukan operasi bisnis di seluruh wilayah Indonesia di bawah pengelolaan 5 anak perusahaan, usaha patungan dan asosiasi, dan didukung oleh lebih dari ratusan karyawan. Sebagai salah satu grup bisnis terbesar nasional saat ini, F Corporation telah membangun reputasi yang kuat melalui penawaran produk dan layanan yang beragam dan unggul, dengan memperhatikan standar tata kelola perusahaan dan tata kelola lingkungan tertinggi. F Corp senantiasa bercita-cita menjadi warga korporat yang dianggap sebagai kebanggaan bangsa, yang terlibat aktif dalam upaya nasional untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat Indonesia. Untuk tujuan ini, FCorp menjalankan kegiatan bisnis dengan kombinasi yang seimbang dari kepentingan komersial bisnis dan kontribusi non-bisnis melalui program tanggung jawab sosial berkelanjutan yang berfokus pada empat bidang dasar: pendidikan, lingkungan, pengembangan usaha kecil dan menengah (UKM) dan kesehatan.

B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat penelitian ini pada F-COORPORATION yang terletak di Jalan. Panglima Polim Raya No. 27 Jakarta Selatan. Hal yang menjadi alasan dilakukannya penelitian di F-COORPORATION ini yakni karena adanya kesesuaian dengan permasalahan yang ada. Waktu penelitian dimulai pada bulan Februari 2021.

C. Jenis Penelitian
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Menurut Sugiyono (2019) mengemukakan bahwa metode penelitian dapat diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan, dan dibuktikan, suatu pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk memahami, memecahkan, dan mengantisipasi masalah.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Metode penelitian kualitatif menurut Danim (2002) yaitu kualitatif termasuk konstruktivisme yang beranggapan bahwa realita memiliki dimensi jamak dan interaktif. Dapat pula diartikan sebagai upaya pertukaran pengalaman sosial yang dapat didevinisikan lewat hasil penelitian. Penelitian ini juga merupakan usaha untuk mengungkapkan masalah atau keadaan atau peristiwa sebagaimana adanya sehingga hanya bersifat sebagai pengungkap fakta. Hasil penelitian untuk memberikan gambaran secara obyektif tentang keadaan yang sebenarnya dari obyek yang diteliti.
Penelitian ini menganalisis dan menggambarkan tentang implementasi ERP, evalusi kinerja serta penyesuaian job desk terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan.

D. Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data subjek dan kualitatif. Data subyek adalah jenis data penelitian yang berupa opini, sikap, pengalaman atau karakteristik dari seseorang atau sekelompok orang yang menjadi subyek penelitian (responden). Selain itu jenis data yang diambil dalam penelitian ini adalah data kualitatif. Data kualitatif adalah data dari penjelasan kata verbal tidak dapat dianalisis dalam bentuk bilangan atau angka. Data kualatif dari penelitian ini di ambil dari hasil quesioner karyawan di F-COORPORATION. 
Sedangkan sumber data yang digunakan dalam skripsi ini adalah data primer yaitu data yang didapat dan dikumpulkan langsung dari objek yang diteliti oleh orang atau organisasi yang melakukan penelitian. Dalam skripsi ini data primer didapatkan dari hasil observasi dengan cara wawancara dan membagikan quesioner dengan pimpinan, staf management serta sta-staf karyawan yng berkompen langsung ke sistm ERP. Adapun data-data lainnya yang berhubungan penelitian ini yang digunakan untuk menganalisis dan serta sebagai pendukung hasil wawancara.

E. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara menyebarkan angket (quesiner), dokumentasi serta wawancara. Menurut sugiyono (2013) kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Dalam penelitian ini angket (quesioner) dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Ini digunakan untuk memperoleh informasi tentang hal yang di rasakan karyawan selama terikat dengan perusahaan tersebut. Pertanyaan ini dikirimkan melalui internet. Dalam penelitian ini, adanya variable-variabel yang akan di uji di setiap pertanyaan diberikan skor dan skala satu sampai lima untuk bobot.
Dokumentasi, mencari data yang berhubungan dengan karyawan dengan melihat dokumen-dokumen serta beberapa catatan yang ada di dalam perusahan F-COOPORATION. Dan wawancara yaitu pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu (Sugiyono, 2016)
Wawancara yang dilakukan pada penelitian ini ialah wawancara terstruktur yakni dengan mengajukan beberapa pertanyaan secara sistematis.


F. Populasi dan Sampel
1. Populasi
		Menurut para ahli Ismiyanto,  populasi adalah keseluruhan objek atau totalitas subjek penelitian yang dapat berupa orang, benda, atau suatu hal yang didalamnya dapat diperoleh dan atau dapat memberikan informasi (data) penelitian. Dalam penelitian ini populasinya adalah karyawan F-Coorporation yang berjumlah 70 orang.
2. Sampel
		Menurut Sugiyono, sampel merupakan suatu bagian dari keseluruhan serta karakteristik yang dimiliki oleh sebuah Populasi. Apabila Populasi tersebut besar, sehingga para peneliti tentunya tidak memungkinkan untuk mempelajari keseluruhan yang ada pada populasi tersebut beberapa kendala yang akan di hadapi di antaranya seperti dana yang terbatas, tenaga dan waktu maka dalam hal ini perlunya menggunakan sampel yang di ambil dari populasi itu. Dalam penelitian ini teknik pengambilan sampel yang di pakai adalah teknik purposive sampling. Menurut Sugiyono (2016) bahwa : purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Jadi sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah seluruh populasi yaitu 70 responden.


G. Definisi dan Operational Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 3 variabel bebas dan 1 variabel terikat. Yang dimaksud variable bebas yakni Implementasi ERP, Evaluasi Kinerja, dan Penyesuaian Job Desc sebagai variable independen dan Ketepatan Waktu Pelaporan sebagai variable dependen. Berikut pengertian dari masing-masing variable yang terdapat di dalam penelitian ini.
1. Variabel Independen 
		Variabel independen merupakan variabel yang memengaruhi atau menyebabkan perubahan pada faktor yang diukur atau dipilih oleh seorang peneliti dalam mengetahui hubungan antara fenomena yang diamati. 
		Menurut Sugiyono (2019:69) variabel independen (variabel bebas) merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Variabel independen dalam penelitian ini adalah  :
a. Implementasi ERP (Enterprise Resource Planning) (X1) merupakan multi-phase project di dalamnya mencakup rancangan ulang proses bisnis untuk memanfaatkan kemampuan sistem baru, mengonfigurasi software, migrasi data perusahaan dan melatih para users. Biasanya proses ini memakan waktu beberapa bulan dan hingga satu tahun untuk perusahaan besar.
b. Evaluasi Kinerja (X2) adalah penilaian yang dilakukan secara sistematis untuk mengetahui hasil pekerjaan karyawan dan kinerja organisasi. Evaluasi kinerja karyawan biasanya dilakukan sebanyak 1-2 kali setiap tahun.
c. Penyesuaian Job Desk (X3) yaitu  penyesuaian gambaran perkerjaan  yang sesuai dengan kemampuan karyawan tersebut. Penyesuain job ini bermanfaat untuk menghindari terjadinya perbedaan pengertian sehingga dapat menghindari pekerjaan rangkap, serta untuk mengetahui batas-batas tanggung jawab dan wewenang masing-masing jabatan. 

2. Variabel Dependen
Variabel dependen adalah apa yang diukur dalam percobaan. Ini adalah perubahan karena adanya perubahan pada variabel independen. Variabel dependen juga disebut variabel output, kriteria, atau konsekuensial. itu adalah akibat atau pengaruh yang ditimbulkan oleh variabel bebas. Penelitian ini mengamati dan mengukur variabel dependen untuk mengetahui pengaruh variabel independen.
Dalam penelitian ini Variabel Dependen (Y) yaitu Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan. Ketepatan waktu (timeliness) merupakan salah satu faktor penting dalam penyajian suatu informasi yang relevan. Informasi akan mempunyai manfaat jika disampaikan tepat waktu kepada para pemakainya untuk pengambilan keputusan. Informasi laporan keuangan harus disampaikan tepat waktu atau sesegera mungkin agar keputusan-keputusan ekonomi dapat segera diambil dan untuk menghindari hilangnya relevansi informasi yang terdapat didalamnya.

H. [bookmark: _Toc79840084][bookmark: _Toc78118123][bookmark: _Toc78117496][bookmark: _Toc78112861][bookmark: _Toc78111906][bookmark: _Toc78108118][bookmark: _Toc78107226][bookmark: _Hlk80986799]Skala Pengukuran
	Skala yang digunakan adalah skala likert lima poin dengan rentang angka 1 sampai 5 yang memberikan gambaran seberapa jauh responden melaksanakan fungsi sesuai dengan pertanyaan yang diberikan. Skor atas pilihan jawaban untuk kuisioner yang diajukan adalah sebagai berikut:
1. Sangat Setuju (SS)		diberi skor 5	
1. Setuju (S)				diberi skor 4
1. Kurang Setuju (KS)		diberi skor 3
1. Tidak Setuju (TS)			diberi skor 2
1. Sangat Tidak Setuju (STS)	diberi skor 1


I. Metode Analisis Data
1. Analisis Deskriptif
		Uji statistik deskriptif menghasilkan gambaran deskrisi dari data yang digunakan Menurut Ghozali (2018, Statistik deskriptif dapat dilihat dari rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range. Kurtosis, dan swekness (kemencengan distribusi). Statisitik deskriptif ini dapat menjelaskan variabel-variabel yang terdapat dalam penelitian ini. Selain itu dapat menyajikan ukuran-ukuran numeric yang sangat penting bagi data sampel. Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan aplikasi IBM SPSS versi 25.

2. Analisis Instrumen Penelitian
		Analisis instrumen pada penelitian bertujuan untuk menguji apakah instrument yamg dipergunakan memenuhi syarat-syarat sebagai alat ukur yang baik atau tidak. Instrumen dikatakan baik apabila instrument penelitian tersebut memenuhi sifat tertentu yaitu, valid (tepat) dan reliabel (handal). 
a. Uji Validitas
		Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu kuesioner Ghozali (2018:51) . Uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan r tabel. Jika r hitung lebih besar dari r tabel dan nilai positif maka butir atau pernyataan atau indikator tersebut dinyatakan valid. 
		Pengujian apabila r hitung > r tabel maka alat ukur tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya apabila r hitung < r tabel maka alat ukur tersebut dinyatakan tidak valid. Besarnya r hitung ditentukan menggunakan alat bantu berupa software yang diinstalkan ke komputer atau laptop yaitu SPSS versi 25, sementara r tabel sebesar 0.1786 diperoleh dengan melihat tabel r tabel yang dibantu dengan rumus df = ( N-2 ). 
b.  	Uji Reliabilitas
			Menurut Ghozali (2018:47) Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner/data yang merupakan indikator dari variable. Suatu angket dikatakan reliabel jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah stabil.  
Alat ukut reliabilitas dapat menggunakan rumus Cronbach’s Alpha. Suatu variable dikatakan reliabel apabila: hasil α > 0,70  dan jika hasil α < 0,70 maka variable dikatakan tidak reliabel.

J. [bookmark: _Toc79840093][bookmark: _Toc78118132][bookmark: _Toc78117505][bookmark: _Toc78112870][bookmark: _Toc78111915][bookmark: _Toc78108127][bookmark: _Toc78107235]Uji Asumsi Klasik
Sebelum pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan pengujian terjadinya penyimpangan pada asumsi klasik.beberapa pengujian yang dilakukan yakni Uji Normalitas, Multikolonieritas, Uji Heteroskedastisitas, dan Uji Autokorelasi.


1. Uji Normalitas
[bookmark: _Hlk77865791]Untuk pengujian normalitas data, menurut pendapat Ghozali (2018:161) uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variable pengganggu atau residual memiliki distribusi normal . Uji statistik yang dapat dilakukan dengan menggunakan One Sample Kolmogorov Smirnov  yaitu dengan ketentuan apabila nilai signifikan diatas 0,05 maka data terdistribusi normal. Sedangkan jika hasil One Sample Kolmogorov Smirnov menunjukkan nilai signifikan dibawah 0,05 maka data tidak terdistribusi normal.
Metode yang lebih handal adalah dengan melihat normal probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif normal. Distribusi normal akan membentuk satu garis diagonal, dan ploting data residual akan dibandingkan dengan garis diagonal. Pada prinsipnya normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik atau dengan melihat histogram dari residualnya. Dasar pengambilan keputusan :
a. Jika data garis menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka  menunjukan distribusi normal
b. [bookmark: _Toc79840095][bookmark: _Toc78118134][bookmark: _Toc78117507][bookmark: _Toc78112872][bookmark: _Toc78111917][bookmark: _Toc78108129][bookmark: _Toc78107237]Jika data menyebar jauh dari diagonal atau tidak mengikuti arah garis diagonal maka tidak menunjukan distribusi normal 

2. Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel indenpenden Ghozali (2018:103) . Jika terjadi korelasi, maka terdapat masalah multikolinieritas. Pada model regresi yang baik tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas dapat dilakukan dengan melihat toleransi variabel dan Variance Inflation Factor (VIF) dengan membandingkan sebagai berikut:
a. VIF < 10 maka tidak terdapat multikolinearitas
b. [bookmark: _Toc79840096][bookmark: _Toc78118135][bookmark: _Toc78117508][bookmark: _Toc78112873][bookmark: _Toc78111918][bookmark: _Toc78108130][bookmark: _Toc78107238]Tolerance > 0,10 maka tidak terdapat multikoliniearitas

3.  Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam mpdel regresi terjadi ketidaksamaan varian residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Jika varian residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap maka disebut Homoskedastisitas dan jika terdapat berbeda disebut Heteroskedastisitas.Uji Glesjer adalah uji statistik yang dapat di gunakan dalam menguji Heteroskedastisitas. Nilai dasar keputusan yang dapat diambil adalah jika nilai signifikan < 0,05 maka terjadi heteroskedastisitas, jika nilai signifikan  > 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Ghozali (2018:137).
Beberapa Metode pengujian yang bisa digunakan diantaranya yaitu melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat yaitu ZPPRED dan residualnya SRESID. Ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot. Dasar Analisa uji heteroskedastisitas adalah :
a. Jika berbentuk pola seperti bergelombang, melebar titik-titik kemudian menyempit, maka terindikasi telah terjadi heteroskedastisitas
b. Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah 0 pada sumbu y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

4. [bookmark: _Toc79840097][bookmark: _Toc78118136][bookmark: _Toc78117509][bookmark: _Toc78112874][bookmark: _Toc78111919][bookmark: _Toc78108131][bookmark: _Toc78107239] Uji Autokorelasi
Menurut Ghozali 2018:111) Uji autokorelasi bertujuan mengukur model regresi linier apakah terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 sebelumnya. Uji Autokorelasi dapat dilakukan dengan metode Durbin-Watson. Jika nilai Durbin-Watson berkisar antara nilai batas atas (du) maka diduga tidak terjadi autokorelasi. Dasar Pengambilan keputusan dari uji autokorelasi adalah sebagai berikut:


a. Bila 0<d<dl artinya tidak ada autokorelasi positive
b. Bila d1<d<du artinya tidak ada keputusan
c. Bila 4-d1<d<4 artinya ada autokorelasi negative
d. Bila 4-du<d<4-d1 artinya tidak ada keputusan
e. Bila du<d<4-du artinya tidak ada autokorelasi
Ada pula cara yang digunakan  untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi dilakukan dengan cara Run Test. Menurut Ghozali (2018:121) Run Test  merupakan bagian dari statistik non-parametik dapat pula digunakan untuk menguji apakah residual terdapat korelasi yang tinggi.
Signifikasi yang digunakan untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi dengan Run Test yaitu a = 0,05 yang artinya nilai a lebih dari 0,05 maka penelitian tidak mengandung autokorelasi.

K. [bookmark: _Toc79840098][bookmark: _Toc78118137][bookmark: _Toc78117510][bookmark: _Toc78112875][bookmark: _Toc78111920][bookmark: _Toc78108132][bookmark: _Toc78107240][bookmark: _Toc79840099][bookmark: _Toc78118138][bookmark: _Toc78117511][bookmark: _Toc78112876][bookmark: _Toc78111921][bookmark: _Toc78108133][bookmark: _Toc78107241]Pengujian Hipotesa
1. Uji Regresi Linier Berganda
[bookmark: _Hlk76854337]Menurut Ghozali (2018:95) Uji Regresi linier berganda merupakan analisis untuk mengukur pengaruh variabel bebas yang jumlah lebih dari satu terhadap satu variabel terikat. Model analisis linier berganda digunakan untuk menjelaskan hubungan dan seberapa pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Variabel independen terdiri dari Implementasi ERP, evaluasi kinerja dan penyesuaian Job Deskrip. Sedangkan variabel dependennya adalah ketepatan pelaporan laporan keuanagan. Rumus yang digunakan adalah:
Y = α + β1X1 +  β2X2 + β3X3 + e
Keterangan:
Y	= 	Ketepatan Pelaporan Keuangan
α	= 	Konstanta
x1 	= 	Implemenstasi Sistem ERP
x2 	=  	Evaluasi Kineja
x3 	= 	Penyesuaian Job Desk
β2X2 	= 	Koefisien Kolerasi
e	= 	Error/Variabel lain yang mempengaruhi Y
e 	= 	Standar Error

2. [bookmark: _Toc79840101][bookmark: _Toc78118140][bookmark: _Toc78117513][bookmark: _Toc78112878][bookmark: _Toc78111923][bookmark: _Toc78108135][bookmark: _Toc78107243]Uji Determinasi (R²)
Menurut Ghozali (2018:97) Uji determinasi adalah alat untuk mengukur kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai determinasi adalah antara nol dan satu. Cara mementukan koefisien determinasi dengan melihat kolom R² hasil dari Analisa data SPSS versi 25 adalah sebagai berikut :
Koefisien Determinasi = R² x 100%
Dasar Pengambilan keputusan :
<0,01	= 	Buruk
0,11 - 0,30	= 	Rendah
0,31 – 0,50	= 	Cukup
>0,05 	= 	Tinggi


[bookmark: _Toc79840102][bookmark: _Toc78118141][bookmark: _Toc78117514][bookmark: _Toc78112879][bookmark: _Toc78111924][bookmark: _Toc78108136][bookmark: _Toc78107244]3. 	Uji t (Uji Parsial)
Menurut Ghozali (2018:98) uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh variabel independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen. Pengujian dilakukan untuk membandingkan t hitung dengan t table. Pengambilan uji t adalah sebagai berikut :
a. Jika t hitung > t tabel dengan df = n-k-1 dimana n adalah jumlah responden dan k adalah jumlah variabel independent dan probabilitas < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. 
b. Jika t hitung < t tabel dengan df = n-k-1 dimana n adalah jumlah responden dan k adalah jumlah variabel independent dan probabilitas >  0,05  maka Ho diterima dan Ha ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.
Menentukan nilai ttabel juga dapat ditemtukan dengan nilai signifikan 5% dengan derajat kebebasan df = n – k – 1 ( 86 – 2 – 1 = 83 ) Hasil ttabel sebesar 1.98896.

[bookmark: _Toc79840103][bookmark: _Toc78118142][bookmark: _Toc78117515][bookmark: _Toc78112880][bookmark: _Toc78111925][bookmark: _Toc78108137][bookmark: _Toc78107245]4. 	Uji Simultan (F)
Menurut Ghozali (2018:98) uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel terikat.
Dasar pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut:
a. Jika Fhitung > Ftabel maka Ho ditolak dan Ha diterima, ini berarti menyatakan bahwa semua variabel independen atau bebas secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen atau terikat.
b. Jika Fhitung < Ftabel maka Ho diterima dan Ha ditolak, ini berarti menyatakan bahwa semua variabel independen atau bebas secara bersama-sama tidak berpengaruh terhadap variabel dependen atau terikat.
c. Jika signifikansi F < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, ini berarti menyatakan bahwa semua variabel independen atau bebas secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen atau terikat.
d. Jika signifikansi F > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak, ini berarti menyatakan bahwa semua variabel independen atau bebas secara bersama-sama tidak berpengaruh terhadap variabel dependen atau terikat.







BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A 	Penyajian Data
Responden Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah karyawan kantor F-Coorporation dengan Kualitas dan karakteristik tertentu yang di tetapkan oleh peneliti adalah sebagai berikut : 
1. Karyawan aktif di F-Coorporation
1. Karyawan yang menggunakan Sistem Akuntans ERP
Pengumpulan data dilakukan dengan menyebar kuesioner secara online. Kuesioner yang berhasil disebar sebanyak 80 kuesioner, akan tetapi kuesioner yang kembali sebanyak 72 kuesioner dan kuesioner yang tidak kembali sebanyak 8. 
Dari 72 kuesioner yang kembali, terdapat 2 kuesioner yang tidak bisa digunakan sebagai sample penelitian karena pengisian jawaban double. Dengan demikian, kuesioner yang telah diterima sebanyak 70 kuesioner dan dapat dilihat pada table dibawah ini : 
Tabel IV.1
Deskripsi Kuesioner
	NO
	Keterangan
	Jumlah
	Persentase

	1
	Jumlah kuesionet yang disebarkan
	80
	100%

	2
	Jumlah kuesioner yang tidak kembali
	8
	10%

	3
	Jumlah kuesioner yang kembali
	72
	90%

	4
	Jumlah kuesioner yang tidak dapat diolah
	2
	2%

	5
	Jumlah kuesioner yang dapat diolah
	70
	98%


   Sumber : Data primer diolah , 2021
Berdasarkan  hasil  penyebaran dari kuesioner yang dilakukan peneliti, Maka diperoleh data jawaban atas kuesioner yang sudah di sebarkan karyawan F-Coorporation.

B. Hasil Penelitian
1. Analisis Statistik Deskriptif
Penelitian deskriptif bertujuan untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang diselidiki sebagaimana adanya. Berikut ini hasil analisis deskriptif mengunakna SPFF 25 sebagai berikut :
Tabel IV.2
Hasil Analisis Deskriptif
[bookmark: _Hlk90733290][image: ]
[bookmark: _Hlk79598486]Gambar 4.2 Hasil Analisis Deskriptif Data primer diolah, 2021

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan statistik deskriptif pada setiap variable yaitu sebagai berikut :
a. Hasil analisis statistik deskriptif terhadap ERP yang di ukur dengan metode likert yang memiliki nilai minimum sebesar 8.00, nilai maksimum sebesar 25,00  dengan rata-rata (mean) 20,6429 dan nilai standar deviasi sebesar 3,18072
b. Hasil analisis statistik deskriptif terhadap Evaluasi Kerja yang diukur  dengan metode likert yang memiliki nilai minimum sebesar 8,00 nilai maksimum sebesar 25,00 dengan rata-rata (mean) 19,7714 dan nilai standar deviasi sebesar 3,66009
c. Hasil analisis statistik deskriptif terhadap Penyesuaian Jobdesk yang diukur dengan metode likert yang memiliki nilai minimum sebesar 8,00 maksimum sebesar 25,00 dengan rata-rata (mean) 20,2143 dan nilai standar deviasi sebesar 3,43846
d. Hasil analisis statistik deskriptif terhadap Laporan Keuangan yang diukur dengan metode likert yang memiliki nilai minimum sebesar 5,00 maksimum sebesar 15,00 dengan rata-rata (mean) 12,5286 dan nilai standar deviasi sebesar 2,19169

2. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu kuesioner Ghozali (2018:51) . Pengujian apabila r hitung > r tabel maka alat ukur tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya apabila r hitung < r tabel maka alat ukur tersebut dinyatakan tidak valid. Besarnya r hitung ditentukan menggunakan alat bantu berupa software yang diinstalkan ke komputer atau laptop yaitu SPSS versi 25, sementara r tabel sebesar 0.1982 diperoleh dengan melihat tabel r tabel yang dibantu dengan rumus df = (70-2 ) = 68
Tabel IV.3
Hasil Uji Validitas Variabel ERP (X1)
	Item Penyataan
	rhitung 
	Rtabel
	Keterangan

	1
	0,668
	0.1982
	Valid

	2
	0,787
	0.1982
	Valid

	3
	0,718
	0.1982
	Valid

	4
	0,707
	0.1982
	Valid

	5
	0.670
	0.1982
	Valid


Sumber : Data primer diolah , 2021
Berdasarkan hasil perhitungan SPSS 25 dengan nilai df = 70-2 =68, tingkat signifikansi untuk uji dua arah sebesar 0,1 dan nilai rtabel 0.1982. Maka table tersebut menunjukan bahwa hasil uji validitas untuk semua item pernyataan dari variabel ERP (X1) mempunyai kriteria valid karena nilai rhitung lebih besar dari rtabel.
Tabel IV.4
Hasil Uji Validitas Variabel Evaluasi Kinerja (X2)
	Item Penyataan
	rhitung 
	Rtabel
	Keterangan

	1
	0,628
	0.1982
	Valid

	2
	0,637
	0.1982
	Valid

	3
	0,613
	0.1982
	Valid

	4
	0,774
	0.1982
	Valid

	5
	0,752
	0.1982
	Valid


Sumber : Data primer diolah , 2021
Berdasarkan hasil perhitungan SPSS 25 dengan nilai df = 70-2 =68, tingkat signifikansi untuk uji dua arah sebesar 0,1 dan nilai rtabel 0.1982. Maka table tersebut menunjukan bahwa hasil uji validitas untuk semua item pernyataan dari variabel Evaluasi Kerja (X2) mempunyai kriteria valid karena nilai rhitung lebih besar dari rtabel.
Tabel IV.5
Hasil Uji Validitas Variabel Penyesuaian Jobdesk (X3)
	Item Penyataan
	rhitung 
	Rtabel
	Keterangan

	1
	0,708
	0.1982
	Valid

	2
	0,418
	0.1982
	Valid

	3
	0,737
	0.1982
	Valid

	4
	0,699
	0.1982
	Valid

	5
	0,722
	0.1982
	Valid


Sumber : Data primer diolah , 2021
Berdasarkan hasil perhitungan SPSS 25 dengan nilai df = 70-2 =68, tingkat signifikansi untuk uji dua arah sebesar 0,1 dan nilai rtabel 0.1982. Maka table tersebut menunjukan bahwa hasil uji validitas untuk semua item pernyataan dari variabel Penyesuaian Jobdesk (X3) mempunyai kriteria valid karena nilai rhitung lebih besar dari rtabel.
Tabel IV.6
Hasil Uji Validitas Variabel Laporan Keuangan (Y)
	Item Penyataan
	rhitung 
	Rtabel
	Keterangan

	1
	0,783
	0.1982
	Valid

	2
	0,834
	0.1982
	Valid

	3
	0,747
	0.1982
	Valid


Sumber : Data primer diolah , 2021
Berdasarkan hasil perhitungan SPSS 25 dengan nilai df = 70-2 =68, tingkat signifikansi untuk uji dua arah sebesar 0,1 dan nilai rtabel 0.1982. Maka table tersebut menunjukan bahwa hasil uji validitas untuk semua item pernyataan dari variable Laporan Keuangan (Y) mempunyai kriteria valid karena nilai rhitung lebih besar dari rtabel.

3. Uji Realibilitas
Menurut Ghozali (2018:47) Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner/data yang merupakan indikator dari variable. Suatu angket dikatakan reliabel jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah stabil.  
Alat ukut reliabilitas dapat menggunakan rumus Cronbach’s Alpha. Suatu variable dikatakan reliabel apabila: hasil α > 0,70  dan jika hasil α < 0,70 maka variable dikatakan tidak reliabel.
Tabel IV.7
Hasil Uji Reliabilitas
	No
	Variabel
	Cronbac's Alpha
	Item Indikator
	Keterangan

	1
	ERP
	0,749
	5
	Reliable

	2
	Evaluasi Kinerja
	0,716
	5
	Reliable

	3
	Penyesuaian Jobdesk
	0,731
	5
	Reliable

	4
	Laporan Keuangan
	0,707
	3
	Reliable


Sumber : Data primer diolah, 2021

4. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas 
Untuk pengujian normalitas data, bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variable pengganggu atau residual memiliki distribusi normal . Uji statistik yang dapat dilakukan dengan menggunakan One Sample Kolmogorov Smirnov  yaitu dengan ketentuan apabila nilai signifikan diatas 0,05 maka data terdistribusi normal. Sedangkan jika hasil One Sample Kolmogorov Smirnov menunjukkan nilai signifikan dibawah 0,05 maka data tidak terdistribusi normal.
Tabel IV.8
Hasil Uji Normalitas
[image: ]
Berdasarkan hasil uji normalitas dapat diketahui bahwa nilai probabilitas p atau Asym. Sig (2-tailed) sebesar 0,200. Nilai probabilitas p sebesar 0,200 lebih besar dari  0,05. Hal ini membuktikan bahwa asumsi normalitas dipenuhi.
	Berikut adalah grafik P-Plot hasil uji normalitas pada gambar sebagai berikut:
[image: ]
Sumber : Data primer diolah , 2021
Gambar IV.1 Grafik P-Plot Hasil Uji Normalitas

Berdasarkan hasil uji normal probability Plot pada gambar titik-titik cenderung menyebar dekat dengan garis diagonal.Hal ini berarti data telah memenuhi asumsi normalitas.
b. Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel indenpenden. Jika terjadi korelasi, maka terdapat masalah multikolinieritas. Pada model regresi yang baik tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas dapat dilakukan dengan melihat toleransi variabel dan Variance Inflation Factor (VIF) dengan membandingkan sebagai berikut:

1) VIF < 10 maka tidak terdapat multikolinearitas
2) Tolerance > 0,10 maka tidak terdapat multikoliniearitas
Tabel IV.9 
Hasil Uji Multikolinieritas
[image: ]
Sumber : Data primer diolah , 2021

Berdasarkan hasil uji multikolinieritas dapat dilihat bahwa msing-masing variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini memiliki nilai VIF lebih kecil dari 10, dan nilai tolerance lebih besar dari 0,10 sehingga dapat disimpulkan bahwa antar variable independent tidak terjadi  masalah multikoliniearitas.

c. Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Jika varian residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap maka disebut Homoskedastisitas dan jika terdapat berbeda disebut Heteroskedastisitas.Uji Glesjer adalah uji statistik yang dapat digunakan dalam menguji Heteroskedastisitas. Nilai dasar keputusan yang dapat diambil adalah jika nilai signifikan < 0,05 maka terjadi heteroskedastisitas, jika nilai signifikan  > 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Ghozali (2018:137).
Tabel IV.10
Hasil Uji Heteroskedastisitas
[image: ]
Sumber : Data primer diolah , 2021

Berdasarkan hasil uji glejser dapat diketahui bahwa nilai signifikasi variable ERP 0,403, Evaluasi Kerja 0,218 dan Penyesuian Jobdesk 0,327, lebih besar dari 0,05 yang berarti pada uji glejser tidak terjadi masalah heteroskedastisitas.
[image: ]
Sumber : Data primer diolah, 2021

Gambar IV.2. Hasil Uji Heteroskedastisitas Scaterplot
Di dapat variable baru yaitu abs_Res dengan menggunakan transformasi ata dengan mencari nilai Understandised residual sehingga setelah di uji kembali pada grafik Scatterplot menunjukan tidak terjadi gejala heteroskedastisitas karena semua titik tidak membentuk pola dan titik pada grafik memencar.
Tabel IV.11
[image: ]
Sumber : Data primer diolah , 2021
Dasar Pengambilan keputusan dari uji autokorelasi adalah sebagai berikut:
1) Bila 0<d<dl artinya tidak ada autokorelasi positive
2) Bila dl<d<du artinya tidak ada keputusan
3) Bila 4-dl<d<4 artinya ada autokorelasi negative
4) Bila 4-du<d<4-dl artinya tidak ada keputusan
5) Bila du<d<4-du artinya tidak ada autokorelasi
Berdasarkan hasil uji autokorelasi hasil analisis adalah sebagai berikut:
Diketahui :
Nilai DL	: 1,5245
Nilai DU	: 1,7028
Nilai 4-DL	:  2,4755
Nailai 4-DU	: 2,2972
Nilai DW	:  2,271
Jumlah n = 70, nilai tabel durbin watson k=3 sebesar 1,5245
Dasar pengambilan keputusan du<d<4-du
Kesimpulan	:1,7028 < 2,271 < 2,2972
artinya tidak ada autokorelasi

C. 	Hasil Uji Hipotesis
1. Uji Linear Berganda
Menurut Ghozali (2018:95) Uji Regresi linier berganda merupakan analisis untuk mengukur pengaruh variabel bebas yang jumlah lebih dari satu terhadap satu variabel terikat. Model analisis linier berganda digunakan untuk menjelaskan hubungan dan seberapa pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Variabel independen terdiri dari penerapan ERP, Evaluasi Kinerja, dan Penyesuaian Jobdesk. Sedangkan variabel dependennya adalah Laporan Kuangan. Rumus yang digunakan adalah:




Tabel IV.12
Hasil Uji Linear Berganda
[image: ]
Sumber : Data primer diolah , 2021
Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda, maka di peroleh hasi persamaan regresi sebagai berikut :
Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e atau
[bookmark: _Hlk80990268]Y = 0,403 + 0,164(X1) + 0,159(X2) + 0,276(X3) +  e
Persamaan regresi diatas memperlihatkan hubungan antara variable independent dan dependen secara parsial dari persamaan tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa
a. [bookmark: _Hlk80990076]Nilai konstanta pada hasil pengujian diatas sebesar 0,403 yang berarti bahwa jika variable independen (ERP , Evaluasi Kinerja dan Penyesuian Jobdesk) konstan, maka Laporan Keuangan akan mengalami kenaikan sebesar 0,403. Nilai tersebut menunjukan nilai variabel Laporan Keuangan (dependen) tanpa dipengaruhi variabel independent.
b. Nilai koefisien regresi ERP sebesar 0,164 menunjukan bahwa setiap peningkatan variabel ERP sebesar satu satuan, maka akan meningkatkan Laporan Keuangan sebesar 0,164. Hal tersebut menunjukan bahwa variable ERP berkontribusi  positif bagi Laporan Keuangan. Semakin meningkat ERP maka akan meningkatkan Laporan Keuangan.
c. Nilai koefisien regresi Evaluasi Kinerja sebesar 0,159 menunjukan bahwa setiap peningkatan variabel Evaluasi Kinerja sebesar satu satuan, maka akan meningkatkan Laporan Keuangan sebesar 0,159. Hal tersebut menunjukan bahwa variable Evaluasi Kinerja berkontribusi  positif bagi Laporan Keuangan. Semakin meningkat Evaluasi Kinerja ERP maka akan meningkatkan Laporan Keuangan.
d. Nilai koefisien regresi Penyesuian Jobdesk sebesar 0,276 menunjukan bahwa setiap peningkatan variable Penyesuian Jobdesk sebesar satu satuan, maka akan meningkatkan Laporan Keuangan sebesar 0,276. Hal tersebut menunjukan bahwa variable Penyesuian Jobdesk berkontribusi  positif bagi Laporan Keuangan. Semakin meningkat Penyesuian Jobdesk maka akan meningkatkan Laporan Keuangan.

1. Uji Determinasi
Menurut Ghozali (2016:59) nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Koefisien determinasi bertujuan menguji seberapa jauh kemampuan model menjelaskan vadriable dependen. Nilai R² mempunya interval antara 0 – 1 (0 <  R² < 1).
Tabel IV.12
Hasil Uji R
[image: ]
[bookmark: _Hlk78096759]Sumber : Data primer diolah , 2021

Berdasarkan hasil uji R diatas nilai R Square 0,683 artinya Laporan Keuangan dipengaruhi oleh variabel independent meliputi ERP, Evaluasi Kinerja dan Penyesuian Jobdesk yang mempengaruhi Laporan Keuangan sebesar 0,683 atau 68% yang berarti tingkat variabel ini mempunyai pengaruh cukup signifikan. Sedangkan sisanya 0,317 atau 32% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk didalam penelitian ini.

1. Uji  T (Hipotesis Parsial)
Menurut Ghozali (2018:98) uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh variabel independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen. Untuk mengetahui tingkat signifikasi pengaruh antara variable dilakukan dengan pengujian sebagai berikut :
a. Nilai Sig < 0,05 maka Ha diterima Ho ditolak
b. Nilai Sig > 0,05 maka Ha ditolak Ho diterima	
Menentukan nilai ttabel juga dapat ditemtukan dengan nilai signifikan 5% dengan derajat kebebasan df = n – k – 1 ( 70 – 3 – 1 = 66 ) Hasil ttabel sebesar 1.99656
Tabel IV.13
[image: ]
Sumber : Data primer diolah , 2021
Berdasarkan hasil uji T di atas maka di peroleh hipotesis sebagai berikut:
1. Hipotesis yang pertama ERP, dimana variabel ini untuk melihat pengaruh antara variabel independent (ERP) dengan variabel dependen (Laporan Keuangan). Berdasarkan tabel  terlihat bahwa thitung > t tabel yaitu 2,355 > 1.99656 sedangkan nilai signifikan lebih kecil dari alpha yaitu 0,022 < 0,05. Hal ini menunjukan menerima Ha1 dan menolak Ho1 yang berarti secara parsial penerapan ERP  berpengaruh terhadap Laporan Keuangan.
1. Hipotesis yang kedua Evaluasi Kinerja, dimana variabel ini untuk melihat pengaruh antara variabel independent (Evaluasi Kinerja) dengan variabel dependen (Evaluasi Kinerja). Berdasarkan tabel terlihat bahwa thitung > t tabel yaitu 2,813 > 1.99656 sedangkan nilai signifikan lebih kecil dari alpha yaitu 0,006 < 0,05. Hal ini menunjukan menerima Ha2 dan menolak Ho2 yang berarti secara parsial penerapan Evalusi Kinerja berpengaruh terhadap Laporan Keuangan.
1. Hipotesis yang ketiga Penyesuian Jobdesk, dimana variabel ini untuk melihat pengaruh antara variabel independent (Penyesuian Jobdesk) dengan variabel dependen (Laporan Keuangan). Berdasarkan tabel terlihat bahwa thitung > t tabel yaitu 4,052 > 1.99656 sedangkan nilai signifikan lebih kecil dari alpha yaitu 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukan menerima Ha3 dan menolak Ho3 yang berarti secara parsial Penyesuian Jobdesk berpengaruh terhadap Laporan Keuangan.

1. Uji F (Simultan)
Menurut Ghozali (2018:98) uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh.
Tabel IV.13

[image: ] 
[bookmark: _Hlk78096739]Sumber : Data primer diolah , 2021

Berdasarkan hasil uji F hasil nilai F tabel sebesar 3,11 dengan degree of freedom (df) = n-k-1 dimana n=70 (df=70-3-1) sehingga diperoleh df=66. Berdasarkan pengambilan keputusan nilai F hitung lebih besar dari nilai F tabel yaitu 50,631 > 2,74 dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,005, yang artinya Ha diterima dan Ho ditolak sehingga terbukti bahwa ERP, Evaluasi Kinerja dan Penyesuaian Jobdesk secara simultan berpengaruh positif signifikan terhadap Laporan Keuangan. 

D. 	Interpretasi Hasil
ERP (X1) Berpengaruh Signifikan Terhadap Laporan Keuangan (Y)
Berdasarkan hasil uji statistik menunjukan bahwa thiitung > ttabel yaitu 2,355 > 1.99656 sedangkan nilai signifikan lebih kecil dari alpha yaitu 0,022 < 0,05. Hal ini menunjukan menerima Ha1 dan menolak Ho1 yang berarti ERP berpengaruh secara signifikan positif terhadap Laporan Keuangan. Semakin tinggi penerapan ERP maka akan mempengaruhi tingkat ketepatan pelaporan keuangan. Karena ERP dipergunakan untuk mengelola proses bisnis yang sudah dibuat standarisasinya, agar sesuai dengan yang telah ditargetkan perusahaan. Terutama batas waktu selesainya laporan keuangan dibuat. Selain itu ERP juga memperluas efektivitas waktu dibandingkan sistem akuntansi manual, karna sistem ERP ini hanya memasukan nilai angka dalam laporan keuangan.
Evaluasi Kinerja (X2) Berpengaruh Terhadap Ketepatan Laporan Keuangan (Y)
Berdasarkan hasil uji statistik menunjukan bahwa thitung > t tabel yaitu 2,813 > 1.99656 sedangkan nilai signifikan lebih kecil dari alpha yaitu 0,006 < 0,05 Hal ini menunjukan menerima Ha2 dan menolak Ho2 yang berarti Evaluasi Kinerja berpengaruh secara signifikan positif terhadap ketepatan pelaporan Keuangan. Semakin tinggi Evaluasi Kinerja maka akan mempengaruhi tingkat ketepatan pelaporan keuangan. Selepas evaluasi kinerja diimplementasikan, perusahaan mengetahui kelebihan dan kelemahan karyawan tersebut. Dan perusahaan akan mengerti aspek mana yang harus dipertahankan atau di ubah sesuai dengan perusahaan. Karna beberapa karyawan diantaranya ada yang menunda aktivitas perkerjaan sehingga menimbulkan ketelatan pelaporan. Maka dari itu evaluasi kinerja sangat dibutuhkan.

Penyesuaian Jobdesk (X3) Berpengaruh Terhadap Ketepatan Pelaporan Keuangan (Y)
Berdasarkan hasil uji statistik menunjukan bahwa thitung > t tabel yaitu 4,052 > 1.99656 sedangkan nilai signifikan lebih kecil dari alpha yaitu 0,000 < 0,05 Hal ini menunjukan menerima Ha3 dan menolak Ho3 yang berarti Penyesuian Jobdesk berpengaruh secara signifikan positif terhadap Laporan Keuangan. Semakin tinggi Penyesuian Jobdesk maka akan mempengaruhi tingkat ketepatan pelaporan Keuangan. Adanya pembagian job masing-masing karyawan berfungsi juga sebagai efektivitas waktu, sehingga pelaporan diselesaikan sesuai dengan waktu yang diharapkan. Karyawan akan lebih disiplin dan tepat waktu apabila aktivitas kerja sesuai dengan pemahaman karyawan tersebut. 

ERP (X1) , Evaluasi Kinerja (X2) , dan Penyesuaian Jobdesk (X3) Berpengaruh Positif Signifikan Secara Simultan Terhadap Laporan Keuangan
Berdasarkan Hasil Penelitian dapat disimpulkan bahwa pengaruh ERP, Evaluasi Kinerja, dan Penyesuaian Jobdesk berpengaruh positif secara Bersama-sama dan signifikan terhadap ketepatan pelaporan Keuangan. Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan dapat ditunjukan bahwa nilai Adjusted R Square sebesar 0,683 atau 68% dan memiliki Constant F hitung yang diperoleh sebesar 50,631 > 2.74 dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,005. Hal ini menunjukan bahwa pengaruh ERP, Evaluasi Kinerja, dan Penyesuaian Jobdesk berpengaruh terhadap Laporan Keuangan sebesar 68% dan sisanya 32% dipengaruhi variabel-variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis yang terdapat di dalam semua variable dalam penelitian ini,  di peroleh hasil yang dapat dijadikan kesimpulan yaitu sebagai berikut :
0. Hasil pengujian hipotesis secara parsial bahwa implementasi system ERP (X1) berpengaruh signifikan terhadap laporan keuangan (Y) pada perusahaan F-Coorporation di tahun 2018 – 2020.
0. Hasil pengujian hipotesis secara parsial bahwa evaluasi kinerja (X2) berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan (Y) pada perusahaan F-Coorporation di tahun 2018 – 2020.
0. Hasil pengujian hipotesis secara parsial bahwa penyesuaian job description (X3) berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan pada perusahaan F-Coorporation di tahun 2018 – 2020. 
0. Hasil pengujian hipotesis secara simultan bahwa implementasi system ERP (X1), evaluasi kinerja (X2), penyesuaian job description (X3) secara simultan berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan (Y) pada perusahaan F-Coorporation di tahun 2018 – 2020.
B. Saran
Adapun saran yang dapat diberikan dalam hasil penelitian ini, adalah sebagai berikut : 
0. Bagi Peneliti :
a. Peneliti dapat melakukan penelitiannya dalam lingkup yang cukup luas dengan waktu yang cukup banyak sehingga dapat diperoleh data lebih baik dan analisa yang akan lebih akurat.
b. Diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat menambah populasi yang lebih luas dan menambah variable lain.

0. Bagi Perusahaan (F-Coorporation)
a. Mengiplementasikan system ERP dalam pencatatan laporan keuangan terus di tingkatkan agar pelaporan keuangan dapat lebih tepat waktu. Serta pengevaluasian kinerja karyawan selama 3 bulan sekali tetap dipertahankan. 
b. Selalu memberikan kesempatan serta kemudahan bagi mahasiswa yang melaksanakan penelitian agar mahasiswa dapat menambah pengetahuan serta wawasan mereka.
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Lampiran 1.

KUESIONER PENELITIAN

Responden Yang Terhormat, Saya, Mahasiswa Universitas Prof. Dr. Moestopo Beragama Jurusan Akuntansi Ekonomi Management sedang mengadakan penelitian dengan cara menyebarkan kuesioner untuk mendapatkan data-data yang diperlukan dalam proses pembuatan Skripsi. Saya sangat mengharapkan bantuan dan kesediaan Anda untuk mengisi kuesioner yang telah diberikan. Atas kerjasamanya, saya ucapkan Terima Kasih. 

Hormat Saya, 
Nissa Luthfiyah

BAGIAN X1 (IMPLEMENTASI ERP)
Pada bagian ini Anda diminta untuk menjawab beberapa pernyataan mengenai implementasi pemakaian ERP.  
Petunjuk pengisian Beri tanda “X” pada salah satu pilihan jawaban yang telah terpilih yang menunjukan kondisi yang berlaku :
1 : Sangat Tidak Setuju
2 : Tidak Setuju
3 : Kurang Setuju
4 : Setuju
5 : Sangat Setuju

	No
	Pernyataan
	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Penerapan ERP menjadikan karyawan mudah dalam mengotomatisasikan dan mengintegrasikan berbagai proses bisnis
	
	
	
	
	

	2
	Penerapan ERP dapat menghasilkan informasi yang cepat dan tepat sesuai kebutuhan management.
	
	
	
	
	

	3
	Penggunaan ERP dalam pencatatan pelaporan lebih efisien dibandingkan pencatatan manual.
	
	
	
	
	

	4
	Dukungan management sangat berpengaruh pada kesuksesan implentasi ERP
	
	
	
	
	

	5
	Sistem meningkatkan ketepatan waktu pelaporan keuangan 
	
	
	
	
	



BAGIAN X2 (EVALUASI KERJA)
Pada bagian ini Anda diminta untuk menjawab beberapa pernyataan mengenai implementasi evaluasi kerja.  
Petunjuk pengisian Beri tanda “X” pada salah satu pilihan jawaban yang telah terpilih yang menunjukan kondisi yang berlaku :
1 : Sangat Tidak Setuju
2 : Tidak Setuju
3 : Kurang Setuju
4 : Setuju
5 : Sangat Setuju

	No
	Pernyataan
	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Pengevaluasian kinerja karyawan sangat penting untuk karyawan agar dapat bekerja lebih produktif.
	
	
	
	
	

	2
	Karyawan ini menyelesaikan tugas dengan waktu yang tepat.
	
	
	
	
	

	3
	Evaluasi kinerja sudah diterapkan setiap 3 bulan sekali.
	
	
	
	
	

	4
	Adanya perubahan kinerja karyawan setelah penerapan evaluasi kerja
	
	
	
	
	

	5
	Karyawan sangat memperhatikan waktu.
	
	
	
	
	



BAGIAN X3 (PENYESUAIAN JOB DESCRIPTION)
Pada bagian ini Anda diminta untuk menjawab beberapa pernyataan mengenai penyesuaian job deskripsi.  
Petunjuk pengisian Beri tanda “X” pada salah satu pilihan jawaban yang telah terpilih yang menunjukan kondisi yang berlaku :
1 : Sangat Tidak Setuju
2 : Tidak Setuju
3 : Kurang Setuju
4 : Setuju
5 : Sangat Setuju

	No
	Pernyataan
	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Perkerjaan yang saya lakukan sesuai dengan kemampuan saya.
	
	
	
	
	

	2
	Saya berkerja hanya sesuai intruksi atasan saya.
	
	
	
	
	

	3
	Saya selalu tepat waktu dalam melaporkan hasil kerja.
	
	
	
	
	

	4
	Latar pendidikan saya sesuai dengan jenis perkerjaan yang saya terima.
	
	
	
	
	

	5
	Saya tidak terbeban dengan tugas yang diberikan perusahaan
	
	
	
	
	


BAGIAN Y (KETEPATAN WAKTU PELAPORAN)
Pada bagian ini Anda diminta untuk menjawab beberapa pernyataan mengenai penyesuaian job deskripsi.  
Petunjuk pengisian Beri tanda “X” pada salah satu pilihan jawaban yang telah terpilih yang menunjukan kondisi yang berlaku :
1 : Sangat Tidak Setuju
2 : Tidak Setuju
3 : Kurang Setuju
4 : Setuju
5 : Sangat Setuju

	No
	Pernyataan
	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Saat pemakaian sistem, laporan keuangan dilaporkan sebelum batas waktu yang ditentukan
	
	
	
	
	

	2
	Sistem ERP berpengaruh terhadap ketepatan pelaporan keuangan.
	
	
	
	
	

	3
	Laporan keuangan diselesaikan dengan baik.
	
	
	
	
	




















Lampiran 2.

HASIL RESPONDEN VARIABEL IMPLEMENTASI ERP (X1)
	NOMOR 
	IMPLEMENTASI SISTEM ERP
	TOTAL X1

	RESPONDEN
	X1.1
	X1.2
	X1.3
	X1.4
	X1.5
	

	1
	4.00
	5.00
	4.00
	4.00
	5.00
	22.00

	2
	4.00
	5.00
	5.00
	4.00
	3.00
	21.00

	3
	4.00
	4.00
	5.00
	4.00
	5.00
	22.00

	4
	3.00
	4.00
	4.00
	3.00
	4.00
	18.00

	5
	4.00
	4.00
	5.00
	3.00
	1.00
	17.00

	6
	1.00
	1.00
	2.00
	3.00
	2.00
	9.00

	7
	4.00
	5.00
	5.00
	5.00
	3.00
	22.00

	8
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	25.00

	9
	4.00
	5.00
	4.00
	5.00
	5.00
	23.00

	10
	5.00
	5.00
	5.00
	4.00
	4.00
	23.00

	11
	5.00
	4.00
	4.00
	5.00
	5.00
	23.00

	12
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	25.00

	13
	4.00
	4.00
	4.00
	4.00
	5.00
	21.00

	14
	5.00
	5.00
	5.00
	4.00
	4.00
	23.00

	15
	4.00
	4.00
	5.00
	5.00
	5.00
	23.00

	16
	3.00
	4.00
	3.00
	4.00
	4.00
	18.00

	17
	4.00
	4.00
	4.00
	4.00
	4.00
	20.00

	18
	4.00
	5.00
	4.00
	5.00
	3.00
	21.00

	19
	4.00
	5.00
	5.00
	4.00
	4.00
	22.00

	20
	4.00
	4.00
	4.00
	5.00
	5.00
	22.00

	21
	4.00
	4.00
	5.00
	4.00
	4.00
	21.00

	22
	4.00
	4.00
	4.00
	4.00
	4.00
	20.00

	23
	4.00
	4.00
	4.00
	4.00
	4.00
	20.00

	24
	4.00
	4.00
	3.00
	3.00
	4.00
	18.00

	25
	4.00
	5.00
	5.00
	5.00
	4.00
	23.00

	26
	3.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	23.00

	27
	3.00
	4.00
	3.00
	3.00
	4.00
	17.00

	28
	4.00
	5.00
	4.00
	4.00
	5.00
	22.00

	29
	4.00
	4.00
	4.00
	5.00
	5.00
	22.00

	30
	4.00
	4.00
	5.00
	4.00
	5.00
	22.00

	31
	4.00
	5.00
	3.00
	5.00
	4.00
	21.00

	32
	5.00
	4.00
	4.00
	4.00
	5.00
	22.00

	33
	4.00
	4.00
	4.00
	4.00
	4.00
	20.00

	34
	4.00
	5.00
	1.00
	2.00
	2.00
	14.00

	35
	4.00
	5.00
	5.00
	4.00
	5.00
	23.00

	36
	4.00
	2.00
	3.00
	1.00
	3.00
	13.00

	37
	4.00
	3.00
	3.00
	4.00
	4.00
	18.00

	38
	4.00
	5.00
	5.00
	4.00
	5.00
	23.00

	39
	4.00
	4.00
	4.00
	5.00
	3.00
	20.00

	40
	4.00
	5.00
	3.00
	5.00
	5.00
	22.00

	41
	4.00
	4.00
	3.00
	5.00
	5.00
	21.00

	42
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	25.00

	43
	4.00
	4.00
	5.00
	4.00
	4.00
	21.00

	44
	3.00
	5.00
	4.00
	5.00
	4.00
	21.00

	45
	3.00
	4.00
	5.00
	4.00
	5.00
	21.00

	46
	4.00
	4.00
	5.00
	4.00
	5.00
	22.00

	47
	4.00
	4.00
	3.00
	5.00
	4.00
	20.00

	48
	5.00
	3.00
	4.00
	5.00
	4.00
	21.00

	49
	3.00
	4.00
	5.00
	4.00
	5.00
	21.00

	50
	3.00
	4.00
	3.00
	5.00
	5.00
	20.00

	51
	5.00
	4.00
	5.00
	4.00
	5.00
	23.00

	52
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	3.00
	23.00

	53
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	4.00
	24.00

	54
	4.00
	5.00
	4.00
	3.00
	5.00
	21.00

	55
	4.00
	4.00
	4.00
	4.00
	4.00
	20.00

	56
	4.00
	4.00
	4.00
	4.00
	4.00
	20.00

	57
	2.00
	1.00
	1.00
	2.00
	2.00
	8.00

	58
	4.00
	2.00
	5.00
	3.00
	1.00
	15.00

	59
	4.00
	5.00
	4.00
	3.00
	5.00
	21.00

	60
	4.00
	4.00
	4.00
	4.00
	5.00
	21.00

	61
	5.00
	4.00
	4.00
	5.00
	4.00
	22.00

	62
	4.00
	3.00
	3.00
	5.00
	1.00
	16.00

	63
	4.00
	3.00
	5.00
	3.00
	4.00
	19.00

	64
	3.00
	4.00
	5.00
	4.00
	4.00
	20.00

	65
	4.00
	4.00
	4.00
	3.00
	5.00
	20.00

	66
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	4.00
	24.00

	67
	4.00
	4.00
	5.00
	5.00
	4.00
	22.00

	68
	4.00
	5.00
	4.00
	5.00
	4.00
	22.00

	69
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	4.00
	24.00

	70
	5.00
	4.00
	5.00
	5.00
	4.00
	23.00





HASIL RESPONDEN VARIABEL EVALUASI KINERJA (X2)
	NOMOR 
	EVALUASI KINERJA
	TOTAL X2

	RESPONDEN
	X2.1
	X2.2
	X2.3
	X2.4
	X2.5
	

	1
	4.00
	5.00
	4.00
	3.00
	1.00
	17.00

	2
	5.00
	4.00
	4.00
	4.00
	4.00
	21.00

	3
	5.00
	4.00
	3.00
	4.00
	5.00
	21.00

	4
	4.00
	3.00
	3.00
	3.00
	3.00
	16.00

	5
	5.00
	4.00
	4.00
	3.00
	4.00
	20.00

	6
	1.00
	2.00
	2.00
	2.00
	1.00
	8.00

	7
	5.00
	5.00
	4.00
	4.00
	4.00
	22.00

	8
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	25.00

	9
	4.00
	4.00
	3.00
	5.00
	5.00
	21.00

	10
	4.00
	5.00
	5.00
	5.00
	4.00
	23.00

	11
	4.00
	3.00
	4.00
	5.00
	5.00
	21.00

	12
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	25.00

	13
	4.00
	4.00
	4.00
	5.00
	3.00
	20.00

	14
	5.00
	4.00
	4.00
	5.00
	5.00
	23.00

	15
	5.00
	4.00
	4.00
	3.00
	5.00
	21.00

	16
	5.00
	4.00
	4.00
	3.00
	4.00
	20.00

	17
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	25.00

	18
	3.00
	5.00
	4.00
	4.00
	5.00
	21.00

	19
	4.00
	4.00
	4.00
	4.00
	5.00
	21.00

	20
	5.00
	4.00
	1.00
	2.00
	2.00
	14.00

	21
	4.00
	5.00
	5.00
	5.00
	4.00
	23.00

	22
	4.00
	4.00
	4.00
	4.00
	1.00
	17.00

	23
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	25.00

	24
	4.00
	4.00
	4.00
	3.00
	4.00
	19.00

	25
	5.00
	4.00
	4.00
	4.00
	3.00
	20.00

	26
	5.00
	4.00
	1.00
	3.00
	2.00
	15.00

	27
	5.00
	3.00
	4.00
	4.00
	3.00
	19.00

	28
	4.00
	4.00
	4.00
	4.00
	4.00
	20.00

	29
	5.00
	4.00
	4.00
	4.00
	3.00
	20.00

	30
	5.00
	5.00
	3.00
	5.00
	5.00
	23.00

	31
	3.00
	4.00
	5.00
	5.00
	4.00
	21.00

	32
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	25.00

	33
	4.00
	4.00
	4.00
	4.00
	5.00
	21.00

	34
	2.00
	1.00
	3.00
	4.00
	5.00
	15.00

	35
	4.00
	3.00
	4.00
	5.00
	5.00
	21.00

	36
	3.00
	5.00
	4.00
	1.00
	1.00
	14.00

	37
	5.00
	5.00
	5.00
	4.00
	4.00
	23.00

	38
	4.00
	5.00
	4.00
	4.00
	5.00
	22.00

	39
	3.00
	5.00
	4.00
	3.00
	5.00
	20.00

	40
	4.00
	4.00
	3.00
	4.00
	4.00
	19.00

	41
	4.00
	4.00
	4.00
	5.00
	5.00
	22.00

	42
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	25.00

	43
	5.00
	4.00
	4.00
	4.00
	3.00
	20.00

	44
	4.00
	4.00
	4.00
	4.00
	4.00
	20.00

	45
	1.00
	2.00
	3.00
	1.00
	4.00
	11.00

	46
	3.00
	5.00
	4.00
	4.00
	5.00
	21.00

	47
	3.00
	5.00
	4.00
	4.00
	4.00
	20.00

	48
	3.00
	5.00
	4.00
	3.00
	4.00
	19.00

	49
	4.00
	5.00
	4.00
	2.00
	4.00
	19.00

	50
	4.00
	3.00
	4.00
	1.00
	2.00
	14.00

	51
	5.00
	5.00
	1.00
	2.00
	4.00
	17.00

	52
	4.00
	3.00
	4.00
	3.00
	2.00
	16.00

	53
	5.00
	3.00
	5.00
	4.00
	4.00
	21.00

	54
	5.00
	4.00
	2.00
	5.00
	3.00
	19.00

	55
	4.00
	4.00
	4.00
	3.00
	4.00
	19.00

	56
	4.00
	5.00
	3.00
	3.00
	4.00
	19.00

	57
	2.00
	2.00
	3.00
	1.00
	1.00
	9.00

	58
	4.00
	2.00
	4.00
	1.00
	2.00
	13.00

	59
	4.00
	1.00
	4.00
	5.00
	3.00
	17.00

	60
	4.00
	5.00
	4.00
	5.00
	5.00
	23.00

	61
	5.00
	4.00
	4.00
	5.00
	5.00
	23.00

	62
	3.00
	5.00
	4.00
	2.00
	4.00
	18.00

	63
	5.00
	5.00
	4.00
	3.00
	5.00
	22.00

	64
	5.00
	5.00
	4.00
	3.00
	4.00
	21.00

	65
	5.00
	5.00
	4.00
	4.00
	5.00
	23.00

	66
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	25.00

	67
	4.00
	3.00
	5.00
	5.00
	3.00
	20.00

	68
	5.00
	5.00
	5.00
	4.00
	4.00
	23.00

	69
	4.00
	3.00
	4.00
	4.00
	2.00
	17.00

	70
	5.00
	3.00
	5.00
	5.00
	3.00
	21.00





HASIL RESPONDEN VARIABEL PENYESUAIAN JOB DESK (X3)
	NOMOR 
	PENYESUAIAN JOB DESK
	TOTAL X3

	RESPONDEN
	X3.1
	X3.2
	X3.3
	X3.4
	X3.5
	

	1
	4.00
	4.00
	5.00
	5.00
	4.00
	22.00

	2
	4.00
	5.00
	4.00
	3.00
	4.00
	20.00

	3
	4.00
	3.00
	4.00
	4.00
	4.00
	19.00

	4
	3.00
	3.00
	3.00
	1.00
	3.00
	13.00

	5
	4.00
	3.00
	5.00
	4.00
	4.00
	20.00

	6
	1.00
	4.00
	1.00
	1.00
	1.00
	8.00

	7
	5.00
	3.00
	5.00
	5.00
	4.00
	22.00

	8
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	25.00

	9
	5.00
	5.00
	4.00
	4.00
	4.00
	22.00

	10
	4.00
	4.00
	5.00
	5.00
	5.00
	23.00

	11
	5.00
	3.00
	4.00
	2.00
	2.00
	16.00

	12
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	25.00

	13
	4.00
	4.00
	4.00
	3.00
	3.00
	18.00

	14
	5.00
	3.00
	5.00
	5.00
	4.00
	22.00

	15
	4.00
	5.00
	4.00
	1.00
	4.00
	18.00

	16
	5.00
	4.00
	3.00
	4.00
	3.00
	19.00

	17
	5.00
	1.00
	5.00
	3.00
	5.00
	19.00

	18
	4.00
	5.00
	3.00
	3.00
	1.00
	16.00

	19
	5.00
	4.00
	4.00
	4.00
	4.00
	21.00

	20
	2.00
	5.00
	4.00
	4.00
	5.00
	20.00

	21
	5.00
	3.00
	4.00
	5.00
	5.00
	22.00

	22
	4.00
	4.00
	4.00
	4.00
	4.00
	20.00

	23
	5.00
	5.00
	5.00
	3.00
	3.00
	21.00

	24
	4.00
	3.00
	4.00
	3.00
	4.00
	18.00

	25
	4.00
	3.00
	4.00
	5.00
	4.00
	20.00

	26
	5.00
	4.00
	4.00
	3.00
	3.00
	19.00

	27
	1.00
	2.00
	5.00
	5.00
	4.00
	17.00

	28
	5.00
	5.00
	5.00
	4.00
	4.00
	23.00

	29
	4.00
	4.00
	5.00
	4.00
	5.00
	22.00

	30
	4.00
	4.00
	4.00
	4.00
	3.00
	19.00

	31
	5.00
	3.00
	5.00
	4.00
	5.00
	22.00

	32
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	25.00

	33
	5.00
	5.00
	5.00
	4.00
	5.00
	24.00

	34
	2.00
	3.00
	1.00
	2.00
	3.00
	11.00

	35
	5.00
	4.00
	5.00
	5.00
	5.00
	24.00

	36
	3.00
	5.00
	4.00
	1.00
	3.00
	16.00

	37
	4.00
	4.00
	4.00
	5.00
	5.00
	22.00

	38
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	25.00

	39
	5.00
	4.00
	4.00
	5.00
	3.00
	21.00

	40
	4.00
	4.00
	4.00
	4.00
	4.00
	20.00

	41
	5.00
	5.00
	4.00
	4.00
	4.00
	22.00

	42
	5.00
	5.00
	4.00
	5.00
	4.00
	23.00

	43
	4.00
	4.00
	4.00
	4.00
	4.00
	20.00

	44
	5.00
	5.00
	5.00
	4.00
	4.00
	23.00

	45
	3.00
	2.00
	4.00
	2.00
	5.00
	16.00

	46
	2.00
	3.00
	4.00
	4.00
	3.00
	16.00

	47
	5.00
	3.00
	5.00
	4.00
	5.00
	22.00

	48
	5.00
	4.00
	5.00
	4.00
	5.00
	23.00

	49
	1.00
	3.00
	3.00
	5.00
	3.00
	15.00

	50
	5.00
	3.00
	3.00
	4.00
	4.00
	19.00

	51
	5.00
	4.00
	4.00
	5.00
	5.00
	23.00

	52
	3.00
	5.00
	3.00
	5.00
	5.00
	21.00

	53
	4.00
	5.00
	5.00
	4.00
	5.00
	23.00

	54
	4.00
	5.00
	5.00
	3.00
	4.00
	21.00

	55
	4.00
	4.00
	4.00
	4.00
	4.00
	20.00

	56
	5.00
	3.00
	4.00
	5.00
	4.00
	21.00

	57
	2.00
	2.00
	2.00
	3.00
	3.00
	12.00

	58
	5.00
	4.00
	1.00
	4.00
	2.00
	16.00

	59
	2.00
	5.00
	4.00
	5.00
	3.00
	19.00

	60
	5.00
	3.00
	4.00
	3.00
	5.00
	20.00

	61
	5.00
	5.00
	4.00
	5.00
	5.00
	24.00

	62
	3.00
	5.00
	3.00
	1.00
	5.00
	17.00

	63
	5.00
	4.00
	4.00
	5.00
	5.00
	23.00

	64
	5.00
	3.00
	5.00
	4.00
	3.00
	20.00

	65
	5.00
	3.00
	5.00
	4.00
	5.00
	22.00

	66
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	25.00

	67
	4.00
	5.00
	3.00
	5.00
	5.00
	22.00

	68
	4.00
	5.00
	4.00
	4.00
	5.00
	22.00

	69
	5.00
	5.00
	4.00
	5.00
	5.00
	24.00

	70
	5.00
	3.00
	4.00
	5.00
	5.00
	22.00





HASIL RESPONDEN VARIABEL KETEPATAN WAKTU PELAPORAN KEUANGAN (Y)
	NOMOR 
	KETEPATAN WAKTU PELAPORAN
	TOTAL Y

	RESPONDEN
	Y1.1
	Y1.2
	Y1.3
	

	1
	3.00
	4.00
	5.00
	12.00

	2
	4.00
	5.00
	5.00
	14.00

	3
	5.00
	4.00
	4.00
	13.00

	4
	3.00
	3.00
	3.00
	9.00

	5
	4.00
	3.00
	5.00
	12.00

	6
	1.00
	2.00
	3.00
	6.00

	7
	5.00
	4.00
	5.00
	14.00

	8
	5.00
	5.00
	5.00
	15.00

	9
	4.00
	5.00
	5.00
	14.00

	10
	4.00
	4.00
	4.00
	12.00

	11
	4.00
	4.00
	4.00
	12.00

	12
	5.00
	5.00
	5.00
	15.00

	13
	4.00
	4.00
	4.00
	12.00

	14
	4.00
	5.00
	5.00
	14.00

	15
	4.00
	4.00
	5.00
	13.00

	16
	4.00
	4.00
	3.00
	11.00

	17
	4.00
	4.00
	5.00
	13.00

	18
	5.00
	4.00
	4.00
	13.00

	19
	4.00
	4.00
	4.00
	12.00

	20
	4.00
	5.00
	4.00
	13.00

	21
	4.00
	3.00
	5.00
	12.00

	22
	4.00
	4.00
	4.00
	12.00

	23
	3.00
	4.00
	5.00
	12.00

	24
	3.00
	4.00
	4.00
	11.00

	25
	4.00
	4.00
	4.00
	12.00

	26
	3.00
	4.00
	5.00
	12.00

	27
	3.00
	5.00
	4.00
	12.00

	28
	4.00
	4.00
	4.00
	12.00

	29
	5.00
	5.00
	5.00
	15.00

	30
	4.00
	4.00
	5.00
	13.00

	31
	5.00
	5.00
	4.00
	14.00

	32
	4.00
	5.00
	4.00
	13.00

	33
	5.00
	4.00
	4.00
	13.00

	34
	2.00
	1.00
	2.00
	5.00

	35
	5.00
	5.00
	5.00
	15.00

	36
	3.00
	5.00
	3.00
	11.00

	37
	5.00
	5.00
	5.00
	15.00

	38
	5.00
	4.00
	5.00
	14.00

	39
	4.00
	5.00
	5.00
	14.00

	40
	5.00
	4.00
	4.00
	13.00

	41
	5.00
	5.00
	5.00
	15.00

	42
	5.00
	5.00
	5.00
	15.00

	43
	4.00
	4.00
	4.00
	12.00

	44
	5.00
	5.00
	4.00
	14.00

	45
	3.00
	1.00
	2.00
	6.00

	46
	5.00
	3.00
	5.00
	13.00

	47
	5.00
	5.00
	4.00
	14.00

	48
	4.00
	3.00
	5.00
	12.00

	49
	4.00
	4.00
	3.00
	11.00

	50
	5.00
	3.00
	4.00
	12.00

	51
	5.00
	5.00
	3.00
	13.00

	52
	4.00
	4.00
	4.00
	12.00

	53
	5.00
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LAMPIRAN 3

HASIL UJI DESKRIPTIV
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Lampiran Hasil Uji Instrumen Penelitian


Screen shoot Hasil Output Uji Validitas ERP (X1)
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Screen shoot Hasil Output Uji Validitas Evaluasi Kerja (X2)
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Screen shoot Hasil Output Uji Validitas Penyesuaian (X3)
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Screen shoot Hasil Output Uji Validitas Laporan Keuangan (Y)
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[image: ]Screen shoot Hasil Output Uji  Reliabilitas (X1) 




Screen shoot Hasil Output Uji  Reliabilitas (X2)
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[image: ]Screen shoot Hasil Output Uji  Reliabilitas (X3)







Screen shoot Hasil Output Uji  Reliabilitas (Y)
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Screen shoot Hasil Uji Normalitas
[image: ]


Screen shoot Hasil Uji Normalitas P-Plot
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[image: ]Screen shoot Hasil Uji Multikolinearitas











Screen shoot Hasil Uji Heterokedastisitas

[image: ]












Screen shoot Hasil Uji Heterokedastisitas P-Plot
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Screen shoot Hasil Output Uji [image: ]Autokorelasi










Screen Shoot Hasil Output Uji Parcial (T)
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Screen Shoot Hasil Output Uji Simultan (F)
[image: ]

Screen Shoot Hasil Output Uji Determinasi (R)
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Descriptive Statistics

N Minimum | Madmum  Mean  Std.Deviation
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Coefficients®

Standardized

Unstandardized Cosficients  Coefficients Collinsarity Statistics

Wodel 8 Std. Error Beta t sig.  Tolerance  VIF

1 (Constant) 403 1023 394 695
ERP 164 070 239 2355 022 447 2239
Evaluasi_Kerja 159 057 266 2813 006 513 1949
Penyssuaian_Jobdesk 276 068 433 402 000 402 2490

a. Dependent Variable: Laporan_Keuangan
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Coefficients®

Standardized

Unstandardized Cosficients  Coefficients Collinsarity Statistics

Wodel 8 Std. Error Beta t sig.  Tolerance  VIF

1 (Constant) 1.698 642 2647 010
ERP -037 044 RE -84 403 447 2239
Evaluasi_Kerja 044 036 S8 1243 218 513 1949
Penyssuaian_Jobdesk 042 043 187 987 327 402 2490
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Model Summary”

Adusted R Std. Error of Durbin-
Model R RSquae  Square the Estimate Watson
1 835° 697 683 1.23334 2271

a.Predictors: (Constant), Penyesuaian_Jobdesk, Evaluasi_Kerja, ERP
b. Dependent Variable: Laporan_Keuangan
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Unstandardized Cosficients  Coefficients

Mods! B std. Error Beta t sig.

1 (Constant) 403 1023 394 695
ERP 164 070 239 2355 022
Evaluasi_Kerja 159 057 266 2813 006
Penyssuaian_Jobdesk 276 068 433 402 000

a. Dependent Variable: Laporan_Keuangan
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ANOVA®

sum of

Model Squares df MeanSquare F sig.

1 Regression 231.048 3 77016 50631 000"
Residual 100.395 66 1521
Total 331.443 69

a. Dependent Variable: Laporan_Keuangan

b. Predictors: (Constant), Penyesuaian_Jobdesk, Evaluasi_Kerja, ERP
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Correlations

1 15 ERP
X110 Pearson Correlation 1 211 668"
Sig. (24ailed) 000 000 001 080 000
N 70 70 70 70 70 70
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* Corrslation is significant atthe 0.01 level (2-tailed)
* Conrslation is significant atthe 0.05 levsl (2-tailsd).
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2.4 a
x2.1 Pearson Correlation 1 187 408" 27 628"
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* Corrslation is significant atthe 0.01 level (2-tailed)
* Conrslation is significant atthe 0.05 levsl (2-tailsd).
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N 70 70 70 70 70 70

*_Corrslation is significant atthe 0.01 level (2-tailed)
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